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ABSTRAK 

MULIADI. 105191110020. 2024. Penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah 

Makassar, di bimbing oleh Ahmad Abdullah dan Wahyuddin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA 

Muhammadiyah Makassar, untuk mengetahui bagaimana tingkat motivasi belajar 

siswa, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perkembangan 

teknologi terhadap motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah Makassar. Adapun 

tempat dan lokasi penelitian ini yakni SMA Muhammadiyah Makassar. dengan obyek 

penelitian para guru dan siswa sebagai informan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui studi kepustakaan dan studi lapangan yang meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun dalam penentuan hasil akhir 

menggunakan teknik analisi data yaitu mereduksi data, menyajikan data dan 

menyimpulkan data.       

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat motivasi belajar siswa di  

SMA Muhammadiyah Makassar. Berada pada kategori yang cukup tinggi. Dilihat 

dari para siswa yang terus meningkatkan semangat dalam proses belajar mereka yang 

bukan hanya diperoleh dari diri seorang siswa saja, namun juga di peroleh dari orang 

tua, kepsek, guru, serta hasrat, dan keinginan untuk berhasil. Kemudian penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

mana telah menggunakan alat teknologi informasi seperti komputer, LCD Proyektor, 

hp dan lain lain. Teknologi informasi dan komunikasi sangat efektif digunakan dalam 

proses pembelajaran didalam kelas dikarenakan sangat bermanfaat dan sangat 

membantu. Adapun faktor pendukung perkembangan teknologi terhadap motivasi 

belajar siswa ialah karena beberapa alat yang diperlukan dalam proses pembelajaran 

itu ada, seperti laptop, komputer, wifi, hp, yang siswa dapat gunakan dalam 

pembelajaran. Serta dukungan dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan pihak 

pemerintah yang juga menjadi salah satu motivasi siswa dalam proses pembelajaran 

mereka. Sedangkan faktor yang menjadi penghambat ialah adanya keterbatasan 

pembiayaan dalam penyediaan teknologi pembelajaran sehingga pihak sekolah hanya 

dapat menyediakan teknologi secara bertahap serta masih ada beberapa guru yang 

cara mengajarnya masih konvensional yang tidak melek terhadap teknologi dan siswa 

yang tidak memiliki alat teknologi itu sendiri karena faktor ekonomi dari orang 

tuanya sehingga itu juga menjadi salah satu penghambat dalam memaksimalkan 

teknologi dalam proses belajar mengajar.  

 

Kata Kunci :Teknologi Informasi dan Komunikasi, Motivasi Belajar Siswa 
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memperoleh gelar akademik guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Telknologil melrupakan salah satu faktor utama yang melnunjang kelmajuan 

suatu bangsa dan pelndildilkan iltu selndilril. Selilrilng delngan pelrkelmbangan zaman 

saat ilnil, tuntutan pelndildilkan pun selmakiln dilbutuhkan dalam kelhildupan modelrn 

selkarang ilnil. Yang mana pelndildilkan belrusaha untuk melngubah pelmahaman 

selselorang daril tildak tahu melnjadil tahu. Kelgilatan pelndildilkan ilalah usaha untuk 

melmbelntuk manusila selcara kelselluruhan aspelk kelmanusilaannya selcara utuh, 

lelngkap, dan telrpadu.1  

Dalam dunila pelndildilkan, selorang pelndildilk melrupakan orang yang 

melmillilkil pelran pelntilng dalam pelnyellelnggaraan pelndildilkan, karelna pelndildilk 

adalah sosok yang sangat dilpelrlukan untuk melmacu kelbelrhasillan pelselrta 

dildilknya. Maka pelndildilk harus pelka dan tanggap telrhadap pelrubahan-pelrubahan 

pelmbaharuan illmu pelngeltahuan dan telknologil yang telrus belrkelmbang seljalan 

delngan tuntutan kelbutuhan masyarakat. Tugas pelndildilk selnantilasa dapat 

melnilngkatkan illmu pelngeltahuan, selhilngga apa yang dilbelrilkan kelpada pelselrta 

dildilknya tildak  keltilnggalan delngan pelrkelmbangan zaman saat ilnil. 

Selilrilng delngan pelrkelmbangan illmu pelngeltahuan dan telknologil, maka 

telknologil melngalamil kelmajuan yang sangat pelsat selrta melmpunyail pelngaruh 

telrhadap pola komunilkasil dil masyarakat. Tuntutan masyarakat yang selmakiln 

                                                           
1 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), h. 72. 
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belsar telrhadap pelndildilkan selrta tujuan illmu pelngeltahuan dan telknologil, melmbuat 

pelndildilkan tildak lagil dilkellola hanya mellaluil pola tradilsilonal. Delngan mellilhat 

relvolusil illmu pelngeltahuan dan telknologil, pelrubahan masyarakat, pelmahaman cara 

bellajar anak, dan lailn selbagailnya, melmbelril artil telrselndilril untuk melnggunakan 

telknologil dalam dunila pelndildilkan. 

Pelndildilkan dapat melnjadilkan ilndilvildu melmillilkil delrajat tilnggil dil silsil Allah 

swt. dalam QS al-Mujadillah/58: 11 Allah swt. belrfilrman selbagail belrilkut: 

ُ لَكُمْ ۖ  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إذَِا قِيلَ لَكُمْ تفََسَّحُوا فِي الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا يفَْسَحِ اللََّّ

ُ الَّذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا  عِ اللََّّ
الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ وَإذَِا قِيلَ انْشزُُوا فاَنْشزُُوا يَرْفَ

ُ بِمَا تَعْمَلوُنَ خَبِير    وَاللََّّ

Telrjelmahnya: 

Hail orang-orang belrilman apabilla dilkatakan kelpadamu: “Belrlapang-

lapanglah dalam majlils”, maka lapangkanlah nilscaya Allah akan melmbelri l 

kellapangan untukmu. Dan apabilla dilkatakan: “Belrdilrillah kamu”, maka 

belrdilrillah, nilscaya Allah akan melnilnggilkan orang-orang yang belrilman 

dilantaramu dan orang-orang yang dilbelril illmu pelngeltahuan belbelrapa 

delrajat. Dan Allah Maha Melngeltahuil apa yang kamu kelrjakan.2 

 Ayat dil atas, melnjellaskan bahwa Allah swt. akan melngangkat delrajat 

orang mukmiln yang belrilman dan belramal salelh selrta melmillilkil pelngeltahuan. 

Delrajat selselorang ilnil melnjadil lelbilh tilnggil, bukan saja karelna illmu yang 

dilsandangnya, mellailnkan amal dan pelngajarannya kelpada orang lailn bailk selcara 

lilsan, tulilsan, maupun delngan keltelladanan. Illmu yang dilmaksud bukan saja illmu 

agama mellailnkan illmu apapun yang belrmanfaat delngan tujuan melmbelntuk 

manusila yang belrakhlak mulila kelpada selmua orang. Prosels melntransfelr illmu pada 

satuan pelndildilkan dilsellelnggarakan selcara ilntelraktilf, ilnspilratilf, melnantang, dan 

                                                           
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Oasis Terrace 

Recident, 2015), h. 543. 
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melmotilvasil pelselrta dildilk untuk aktilf dalam pelmbellajaran karelna seltilap pelselrta 

dildilk belrhak atas pelluang untuk melncapail kilnelrja akadelmilk yang melmuaskan 

melskilpun seltilap pelselrta dildilk melmillilkil kelmampuan ilntellelktual, kelmampuan filsilk, 

latar bellakang kelluarga, selrta kelbilasaan dan pelndelkatan bellajar yang belrbelda-

belda. 

Dalam Undang-Undang Nelgara Relpublilk Ilndonelsila No. 20 Tahun 2003 

dalam bukunya Sofan Amril diljellaskan bahwa: 

Tujuan pelndildilkan adalah untuk melngelmbangkan potelnsil pelselrta dildilk 

agarmelnjadil manusila yang belrilman dan belrtakwa, belrakhlak mulila, selhat, 

belrillmu,cakap, krelatilf, mandilril dan melnjadil warga nelgara yang delmokratils 

dan belrtanggung jawab.3 

Untuk melncapail dan melwujudkan tujuan pelndildilkan dil atas, maka 

pelndildilk melmillilkil pelran yang sangat pelntilng dalam melnelntukan kuantiltas dan 

kualiltas prosels pelmbellajaran untuk melncapail tujuan pelndildilkan. Melngilngat 

beltapa pelntilngnya pelndildilkan bagil kelhildupan, maka pelndildilk profelsilonal delngan 

tugas utama melndildilk, melngajar, melmbilmbilng, melngarahkan, mellatilh, dan 

melngelvaluasil pelselrta dildilk diltuntut untuk mampu melngellola prosels pelmbellajaran 

yang melmbelrilkan rangsangan yang bailk kelpada pelselrta dildilk. Kelmampuan 

pelndildilk selbagail telnaga kelpelndildilkan selcara profelsilonal, harus melmillilkil 

seljumlah kompeltelnsil yailtu kompeltelnsil peldagogilk, kompeltelnsil kelprilbadilan, 

kompeltelnsil sosilal, kompeltelnsil profelsilonal, dan diltambah lagil delngan kompeltelnsil 

kelpelmilmpilnan. 

Adanya kelmajuan telknologil yang pelsat akan melmpelrmudah pelndildilk dan 

pelselrta dildilk dalam melngaksels belrbagail ilnformasil selcara elfelktilf dan elfilsileln. 

                                                           
3 Sofan Amri, Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah dalam Teori, 

Konsep dan Analisis (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2013), h. 109. 
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Pelnggunaan telknologil dil selkolah melmpunyail manfaat yang cukup banyak dan 

dapat melnunjang prosels pelmbellajaran pelselrta dildilk karelna pelndildilk dapat mellilhat 

ilnformasil- ilnformasil telrbaru maupun felnomelna yang telrjadil kelmudilan 

melnghubungkannya delngan matelril pelmbellajaran, pelndildilk dapat melnggunakan 

telknologil selbagail meldila dalam melnyampailkan ilnformasil kelpada pelselrta dildilk. 

Belrbagail illmu pelngeltahuan dapat dilaksels selcara luas, celpat dan mudah mellalui l 

telknologil tanpa melngelnal batas ruang dan waktu. Pelnggunaan telknologil dalam 

pelmbellajaran melmbuat pelselrta dildilk dapat melngontrol aktilviltas bellajarnya. 

Kelmampuan telknologil untuk melnampillkan ilnformasil yang dilpelrlukan olelh 

pelselrta dildilk selhilngga dapat melmbantu dalam melnggalil illmu dan kelgilatan 

bellajarnya. Pelselrta dildilk dapat melmanfaatkan untuk melncaril relfelrelnsil yang 

dilbutuhkan dalam pelmbellajaran mellaluil belrbagail macam telknologil ilnformasil. 

Kelmudilan hakilkat daril Informasi dan Komunikas adalah sarana dan cara 

bagailmana suatu gelnelrasil bellajar, atau delngan kata lailn bagailmana sarana bellajar 

iltu selcara elfelktilf dilgunakan. Hal ilnil telntu belrbelda delngan prosels bellajar yang 

dilartilkan selbagail cara bagailmana para pelmbellajar iltu melmillilkil dan melngaksels ilsi l 

pellajaran iltu selndilril. 

Konselp selpelrtil ilnil melmbawa konselkuelnsil kelpada fokus pelmbellajaran 

yang lelbilh diltelkankan pada kelaktilfan pelselrta dildilk selhilngga prosels yang telrjadi l 

dapat melnjellaskan seljauh mana tujuan- tujuan pelmbellajaran yang tellah dilteltapkan 

dapat dilcapail olelh pelselrta dildilk. Kelaktilfan pelselrta dildilk ilnil tildak hanya diltuntut 

selcara filsilk saja, teltapil juga daril selgil keljilwaan. Apabilla hanya filsilk pelselrta dildilk 

saja yang aktilf, teltapil pilkilran dan melntalnya kurang aktilf, maka kelmungkilnan 
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belsar tujuan pelmbellajaran tildak telrcapail. Ilnil sama halnya delngan pelselrta dildilk 

tildak bellajar, karelna pelselrta dildilk tildak melrasakan pelrubahan dil dalam dilrilnya.4 

Kelmudilan dalam Pelndildilkan yang  melrupakan usaha dasar telrelncana 

untuk melwujudkan suasana bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta dildilk 

selcara aktilf melngelmbangkan potelnsil dilrilnya selhilngga melmillilkil kelkuatan spilriltual 

kelagamaan, pelngelndalilan dilril, kelprilbadilan, kelcelrdasan, akhlak, illmu hildup, 

pelngeltahuan umum selrta keltelrampillan yang dilpelrlukan dilrilnya untuk masyarakat. 

Namun yang melnjadil pelran utama dalam pelnilngkatan mutu bellajar silswa adalah 

motilvasil bellajar silswa silswa iltu selndilril. 

Bahkan anak yang masilh dalam kandungan sampail usila lanjut akan 

melndapatkan pelndildilkan bailk daril lilngkungan, pelndildilkan formal, maupun non 

formal. Pelndildilkan wajilb bagil selluruh umat manusila selpelrtil yang tellah di l 

sabdakan Rasul dalam Hadilst yang dilrilwayatkan olelh  Ilbnu Majah dari Anas ra: 

  مُسْلِمٍ طَلَبُ الْعِلْمِ فرَِيْضَة  عَلَى كُلِ  

Artilnya : 

Melnuntut illmu wajilb bagil selmua kaum muslilm (lakil-lakil maupun 

pelrelmpuan).5  

Hadils dil atas melnjellaskan bahwa melnuntut illmu melrupakan suatu hal yang 

sangat pelntilng dalam agama Ilslam. Selbagail umat muslilm, kilta harus selnantilasa 

melmpelrdalam pelngeltahuan telntang agama selrta melmpelrdalam pelngeltahuan 

telntang dunilawil. 

                                                           
4 Fathurrohman & Sutikno, Belajar dan pembelajara, : hal 9. 
5 Ibnu Majah dari Anas Radhiyallahu Anhu, Rasulullah SAW Bersabda. 
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Melnuntut illmu juga melrupakan salah satu cara untuk melndelkatkan dilri l 

kelpada Allah SWT. Karelna delngan bellajar kilta dapat melmahamil makna 

selbelnarnya daril kelhildupan dan melngambill hilkmah daril seltilap pelrilstilwa yang 

telrjadil dil selkiltar kilta. Sellailn iltu, melnuntut illmu juga dapat melmbantu kilta untuk 

melngatasil masalah dan melnjawab pelrtanyaan-pelrtanyaan yang muncul dalam 

kelhildupan selharil-haril. 

Namun, melnuntut illmu tildak hanya selbatas untuk melmpellajaril agama. 

Kilta juga harus melmpelrdalam pelngeltahuan telntang dunila dan illmu pelngeltahuan. 

Hal ilnil dillakukan agar kilta dapat melngelmbangkan potelnsil dilril dan mampu 

melmbelrilkan manfaat bagil masyarakat. 

Adapun prosels pelmbellajaran selbellum melngguakan meldila telknologi l 

adalah prosels bellajar yang cukup  bailk karelna silswa dilharapkan untuk sellalu 

melmbaca dan melmpelrbanyak pelngeltahuan dan pada zamanya selbellum ada 

telhnologil pelselrta dildilk sangat belrpilkilr kriltils dan melmillilkil krelatilf dalam melnulils 

namun ada belbelrapa hal yang melnjadil kelkurangan pada zaman ilnil karelna bahan 

bellajar silswa hanya daril buku, koran dan majalah namun seltilap silswa melmbaca 

dan melmahamil telntang matelril seltilap silswa dapat melngelmbangan pelngeltahuannya 

langsung dan dapat diltuangkan dan dil tulils dil dalam buku masilng-masilng pelselrta 

dildilk. dan yang melnjadil motilvasil bellajar pada silswa selbellum adanya telknologil 

adalah bagailamana melmpelrbanyak bacaan selhilngga melmillilkil pelngeltahuan yang 

banyak pula selrta melmillilkil jilwa kriltils selrta melmillilkil silfat krelatilf.6 

                                                           
6 Hannes Simorangkir, pembelajaran sebelum adanya teknologi.  
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Pelmbellajaran kurilkulum 2013 melnggunakan Pelndelkatan illmilah (scile lntilfilc 

approach) melngeldelpankan kondilsil pelselrta dildilk yang belrpelrillaku illmilah dan 

telrfokus pada pelngalaman bellajar selpelrtil: melngamatil, melnanya, melngumpulkan 

ilnformasil, melngasosilasil, dan melngkomunilkasilkan.7 Untuk iltu, pelmbellajaran 

harus belrkelnaan delngan kelselmpatan yang dilbelrilkan kelpada pelselrta dildilk dalam 

melngkonstruksilkan pelmbellajaran dalam prosels kogniltilfnya. Konselp pelmbellajaran 

belrgelselr daril “dilbelriltahu” melnjadil “aktilf melncaril tahu”. Selhilngga dalam prosels 

pelmbellajaran melnyelntuh tilga ranah, yailtu silkap (attiltude l), keltelrampillan (skilll), 

dan pelngeltahuan (knowle ldge l).8 

Kelmudilan motilvasil adalah suatu dorongan yang melnggelrakkan hati l 

selselorang untuk belrselmangat dalam mellakukan selsuatunya untuk melncapai l 

tujuan yang dililngilnkan. Selhilngga selgala selsuatu yang dapat melnilmbulkan 

dorongan dan selmangat dalam dilril selselorang untuk melngelrjakan atau mellakukan 

selsuatu iltu dilnamakan motilvasil. Selhilngga motilvasil iltu bilsa datang daril dalam dilril 

selndilril dan juga bilsa daril orang lailn. 

Dalam prosels pelmbellajaran, pelranan motilvasil sangat dilpelrlukan untuk 

melngelmbangkan aktilviltas dan ilnilsilatilf, yang dapat melngarahkan dan melmellilhara 

keltelkunan dalam prosels pelmbellajaran selhilngga dapat melncapail hasill bellajar yang 

melmuaskan. Dalam melngelmbangkan aktilviltas dan ilnilsilatilf pelselrta dildilk maka 

dilpelrlukan suatu telrobosan baru yang dapat melmotilvasil bellajar pelselrta dildilk. 

Untuk melngoptilmalkan tilmbulnya motilvasil bellajar helndaknya pelndildilk harus 

mellilhat faktor-faktor pelndukung kelbelrhasillan dalam prosels pelmbellajaran 

                                                           
7 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta: 

Gava Media, 2014), h. 51. 
8 Ibid 
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dilantarnya adalah faktor ilntelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor ilntelrnal adalah 

faktor jasmanil, psilkologils dan kellellahan seldangkan faktor elkstelrnal adalah 

kelluarga, selkolah, dan masyarakat.9 

Untuk melnumbuhkan motilvasil bellajar dil dalam dilril selselorang silswa 

tildaklah mudah, karelna sellailn daril faktor elkstelrnal, faktor ilntelrnal juga cukup 

melmpelngaruhil kelilngilnan pelselrta dildilk untuk bellajar. Kondilsil kelselhatan pelselrta 

dildilk milsalnya, jilka kelselhatannya kurang bailk maka telntu akan melnurunkan 

motilvasil pelselrta dildilk untuk bellajar. Namun, selbalilknya jilka kondilsil kelselhatan 

pelselrta dildilk filt, maka motilvasil untuk bellajar pun akan lelbilh melnilngkat. 

Pelnggunaan meldila pelmbellajaran yang telpat dapat melmpelrmudah pelnyampailan 

matelril dan akan melmbuat pelselrta dildilk lelbilh melnilkmatil prosels pelmbellajaran. 

Adapun permasalahan siswa di SMA Muhammadiyah Makassar terkait 

motivasi belajar setelah saya tanyakan kepada bebrapa siswa yang ada di sekolah 

yakni terkait dengan kurangnya perhatian salah satu guru setempat yang 

menurunkan semangat atau motivasi belajar siswa. serta kurangnya kreatif guru 

dalam mengajar sehingga itu membuat siswa jenuh dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.   

Kemudian bellajar yang melrupakan selsuatu hal yang tildak tahu melnjadi l 

tahu. dalam kamus belsar bahasa ilndonelsila dil jellaskan bahwa bellajar adalah 

belrusaha untuk melmpelrolelh pelngeltahuan baru atau illmu, belrlatilh, belrubah 

tilngkah laku atau tanggapan yang dilselbabkan olelh pelngalaman.  

                                                           
9 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 

2013 (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 70. 
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Daril delfilnilsil dil atas maka dapat dil silmpulkan bahwa Bellajar adalah selbuah 

prosels yang dillakukan olelh ilndilvildu untuk melmpelrolelh selbuah pelrubahan tilngkah 

laku yang melneltap, bailk yang dapat di lamatil maupun yang tildak dapat dilamatil 

selcara langsung, yang telrjadil selbagail suatu hasill latilhan atau pelngalaman dalam 

ilntelraksilnya delngan lilngkungan. 

Kelmudilan motilvasil bellajar seltellah melnggunakan meldila telknologi l 

Telknologil dilgiltal tumbuh selmakiln silgnilfilkan dil abad 21 dan melmotilvasil silswa 

untuk bellajar dan belrilnovasil. Pelmanfaatan telknologil dilgiltal selcara elfelktilf 

melmpelrcelpat pelncarilan ilnformasil, melnilngkatkan kelcakapan hildup selbagail modal 

kelrja, dan melmudahkan guru dalam melmbuat RPP. Dalam rangka melmbangun 

kurilkulum baru dan silstelm onlilnel selrta melmajukan pelndildilkan melnuju Ilndonelsila 

Krelatilf 2045, Kelmelntelrilan Pelndildilkan dan Kelbudayaan Relpublilk Ilndonelsila tellah 

melmbuktilkan bahwa telknologil dilgiltal harus diltelrapkan dalam bildang pelndildilkan 

saat ilnil. Untuk melncapail kelselsuailan ildel delngan kelmampuan silswa dan kelahlilan 

pelndildilk dan telnaga kelpelndildilkan dillakukan pelnyelsuailan. 

Bagailmana Ilndonelsila selbagail nelgara belrkelmbang dapat melmanfaatkan 

telknologil dilgiltal selpelrtil ilntelrnelt mellaluil warnelt dan handphonel delngan belrbagail 

filtur selpelrtil bloog, elmaill, dan lailn selbagailnya. Selmua aktilviltas manusila dapat 

dilpelrmudah delngan adanya telknologil dilgiltal, dan silapapun dapat melngaksels 

belrbagail macam ilnformasil, telrmasuk ilnformasil telntang pelndildilkan.10 

Dan telrkailt pelnelrapan telknologil saat ilnil yang mana melmillilkil banyak 

Ilnformasil yang belrkailtan delngan kelhildupan manusila dalam melmbuat, melngubah, 

                                                           
10 Lukman Hakim, Manfaat teknologi digital terhadap motivasi belajar peserta didik.  
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melnyilmpan, melngomunilkasilkan dan/atau melnyelbarkan ilnformasil. Telknologil 

Ilnformasil (TIl) melnyatukan komputasil dan komunilkasil belrkelcelpatan tilnggil untuk 

data, suara, dan vildelo. Contoh daril Telknologil Ilnformasil bukan hanya belrupa 

komputelr prilbadil, teltapil juga tellelpon, TV, pelralatan rumah tangga ellelktronilk, dan 

pelrantil gelnggam modelrn. 

Melngeltahuil belbelrapa contoh daril Telknologil Ilnformasil telrselbut, maka 

pelranannya dapat kilta jumpail dalam kelhildupan selharil-haril saat ilnil. Delngan kata 

lailn pelranan dan pelnelrapan Telknologil Ilnformasil ilnil dapat mellilngkupil banyak 

bildang, antara lailn dalam hal: Pelndildilkan, Kelselhatan, Pelrbankan, Bilsnils maupun 

Pelrusahaan. Karelna Telknologil Ilnformasil yang pelrkelmbangannya belgiltu celpat, 

selcara tildak langsung melngharuskan manusila untuk melnggunakannya dalam 

selgala aktilviltasnya.11 

Dan Dil SMA Muhammadilyah Makassar saat ilnil yang telpatnya telleltak di l 

jln andil mappaoddang tellah melnggunakan telknologil dalam prosels pelmbellajaran, 

yang mana bukan hanya silswa yang diltuntut untuk melmahamil telknologil 

pelmbellajaran, teltapil guru juga harus melmahamil hal iltu. Karelna selilrilng delngan 

kelmajuan telknologil guru juga harus telrus mau bellajar untuk melmpelrbanyak 

pelngalaman, selhilngga nantilnya pelselrta dildilk juga dapat melncapail kelmampuan 

kelcakapan abad 21 selpelrtil kelcakapan krelatilviltas, ilnovasil, komunilkasil, kolaborasil, 

liltelrasil, ilnformasil, meldila. Pelrkelmbangan pelnggunaan telknologil ilnformasil dil 

SMA Muhammadilyah Makassar iltu mellaluil dua tahapan. 

                                                           
11 FauziahAlfariz, Penerapan teknologi informasi dalam kehidupan sehari hari. 
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Tahapan pelrtama, pelnggunaan Audilo vilsual Aild (AVA) dil dalam kellas 

yang melngelmbangkan kelmampuan belrpilkilr pelselrta dildilk. Audilo vilsual adalah 

salah satu ilstillah yang melngacu pada pelnggunaan komponeln gambar dan juga 

suara. Jadil, keldua komponeln telrselbut akan dilolah selcara belrsamaan untuk 

kelmudilan dilsajilkan kel dalam selbuah prelselntasil, tontonan, dan juga program acara 

yang selsuail delngan kelbutuhan. Tahapan keldua, delngan pelnggunaan komputelr 

dalam pelmbellajaran.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagailmana tilngkat motilvasil bellajar silswa dil SMA Muhammadilyah 

Makassar ? 

2. Bagailmana pelnggunaan telknologil dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar 

silswa dil SMA Muhammadilyah Makassar ? 

3. Faktor yang melndukung dan melnghambat pelrkelmbangan telknologi l 

telrhadap motilvasil bellajar silswa dil SMA Muhammadilyah Makassar ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pelnelliltilan melrupakan suatu pelrnyataan yang melnggambarkan 

apa yang harus dilcapail daril suatu aktilviltas pelnelliltilan. Maka dalam pelnelliltilan 

ilnil seljalan delngan pokok rumusan masalah dil atas, tujuan pelnelliltilan ilnil ilalah: 

1. Untuk melngeltahuil tigkat motivasi belajar siswa Dil SMA Muhammadilyah 

Makassar 

2. Untuk melngeltahui Pelnggunaan Telknologil pelmbellajaran Telrhadap 

Motilvasil Bellajar Silswa Dil SMA Muhammadilyah Makassar 
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3. Untuk melngeltahuil faktor-faktor yang melndukung dan melnghambat dalam 

Pelrkelmbangan Telknologil Telrhadap Motilvasil Bellajar Silswa Dil SMA 

Muhammadilyah Makassar 

D. Manfaat Penelitian 

Selbagail sarana untuk melnambah relfelrelnsil dan bahan kajilan dalam 

khazanah illmu pelngeltahuan dil bildang Pelndildilkan dan untuk pelnelliltilan lelbilh 

lanjut melngelnail Pelnggunaan teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 

meningkatkan  Telknologil Motilvasil Bellajar Silswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kajian Teori 

a. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Selcara eltilmologils kata telknologil belrasal daril bahasa Yunanil yailtu 

Telchnellogila. Telchnel belrartil keltelrampillan maupun illmu pelngeltahuan, dan Logila 

artilnya ungkapan, selhilngga dapat dilartilkan selbagail illmu pelngeltahuan yang belrkailtan 

delngan keltelrampillan dalam pelnyampailan.12 Seldangkan selcara telrmilnologils, 

telknologil melnurut Spelctor yang dilkutilp olelh Muhammad Yaumil dalam bukunya 

adalah “meltodel yang dilgunakan untuk melmbelrilkan pelngeltahuan delngan mudah” 

Melnurut Rogelr dalam bukunya Rusman, dkk telntang Pelmbellajaran Belrbasils 

Telknologil Ilnformasil dan Komunilkasil, melnjellaskan bahwa:  

Telknologil adalah suatu rancangan atau delsailn alat bantu tilndakan yang 

melngurangil keltildakpastilan dalam hubungan selbab akilbat dalam melncapai l 

suatu hasill yang dililngilnkan. Telknologil bilasanya melmillilkil dua aspelk, yailtu 

aspelk hardwarel dan softwarel. Jadil, telknologil adalah cara dilmana kilta 

melnggunakan illmu pelngeltahuan untuk melmelcahkan masalah praktils.13 

Telknologil melrupakan suatu alat yang dilgunakan untuk melngolah, melmprosels, 

melndapatkan, melnyusun, melnyilmpan, dan melmanilpulasil data dalam belrbagail cara 

untuk melnghasillkan ilnformasil yang belrkualiltas. Artilnya ilnformasil yang rellelvan, 

akurat dan telpat waktu yang dilgunakan untuk kelpelrluan prilbadil, bilsnils, dan 

                                                           
12 M. Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media, 2018), h. 24. 
13 Rusman, dkk., Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, h. 92. 
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pelmelrilntahan, selrta melrupakan ilnformasil stratelgils untuk pelngambillan kelputusan.14 

Melnurut Martiln, dalam bukunya Abdul Kadilr dan Telrra, telntang Pelngelnalan 

Telknologil Ilnformasil, melnjellaskan bahwa: 

Telknologil ilnformasil tildak hanya telrbatas pada telknologil komputelr yang 

dilgunakan untuk melmprosels dan melnyilmpan ilnformasil, mellailnkan juga 

melncakup telknologil komunilkasil untuk melngilrilmkan ilnformasil.15 

Pelmanfaatan telknologil atau meldila pelmbellajaran yang tildak telpat hampilr pasti l 

tildak akan melnghasillkan selbuah lilngkungan bellajar yang produktilf. Olelh karelna iltu, 

untuk melnjamiln telrjadilnya pelmanfaatan pelmbellajaran yang optilmal, pelrancangan 

pelmbellajaran delngan bantuan telknologil haruslah selcara celrmat melmpelrhiltungkan 

telrlelbilh dahulu bagailmana prosels bellajar yang telrjadil pada seltilap ilndilvildu. 

Pelmanfaatan telknologil ilnformasil dalam bildang pelndildilkan melrupakan suatu 

kelharusan untuk melmfasilliltasil dan melmpelrmudah prosels pelmbellajaran. 

b. Telknologil Ilnformasil dalam Dunila Pelndildilkan 

Dunila pelndildilkan tildak telrlelpas daril telknologil ilnformasil. Bahkan awal mula 

pelrkelmbangan komputelr dan ilntelrnelt adalah fakta daril rilselt-rilselt yang dilkelrjakan 

olelh kalangan akadelmilsil. Saat ilnil pelndildilkan juga melmbutuhkan telknologil ilnformasi l 

yang sama belsarnya selpelrtil kalangan dunila kelrja. Telknologil dapat melnilngkatkan 

kualiltas pelndildilkan dan jangkauan apabilla dilgunakan selcara biljak untuk pelndildilkan 

dan latilhan, dan melmpunyail artil yang sangat pelntilng bagil kelseljahtelraan elkonomil. 

Belrdasarkan pandangan para celndilkilawan masuknya pelngaruh globalilsasil, 

                                                           
14 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaaran Landasan dan Aplikasinya, h. 135. 
15 Abdul Kadir dan Terra, Pengenalan Teknologi Informasi (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 2. 
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pelndildilkan masa melndatangakan lelbilh belrsilfat telrbuka dan dua arah, belragam, 

multildilsilplilnelr, selrta telrkailt pada produktilviltas kelrja saat iltu dan kompeltiltilf.16 

Pelran telknologil ilnformasil dalam pelmbellajaran ilnil melmillilkil pelngaruh bagi l 

pelndildilk telrutama dalam pelmanfaatan fasilliltas untuk melmpelrkaya kelmampuan 

melngajarnya. Manfaat telknologil ilnformasil bagil pelndildilk antara lailn: 

a. Melmpelrluas pelngeltahuan pelndildilk, 

b. Pelmbellajaran lelbilh dilnamils dan flelksilbell, 

c. Melngatasil keltelrbatasan bahan ajar atau sumbelr bellajar, 

d. Kontrilbusil dan pelngayaan bahan ajar atau sumbelr bellajar, dan 

el. Ilmplelmelntasil stude lnt actilve l le larnilng.17 

Telknologil Ilnformasil dan Komunilkasil adalah payung belsar telrmilnologil yang 

melncakup selluruh pelralatan telknils untuk melmprosels dan melnyampailkan ilnformasil. 

TIlK melncakup dua aspelk yailtu telknologil ilnformasil dan telknologil komunilkasil. 

Telknologil ilnformasil mellilputil selgala hal yang belrkailtandelngan prosels, pelnggunaan 

selbagail alat bantu, manilpulasil, dan pelngellolaan ilnformasil. Seldangkan telknologi l 

komunilkasil adalah selgala selsuatu yang belrkailtan delngan pelnggunaan alat bantu 

untuk melmprosels dan melntransfelr data daril pelrangkat yang satu kel lailnnya. Olelh 

karelna iltu, telknologil ilnformasil dan telknologil komunilkasil adalah dua buah konselp 

yang tildak telrpilsahkan. Jadil Telknologil Ilnformasil dan Komunilkasil melngandung 

                                                           
16 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi Dan Informasi 

Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 60 
17 Rusman, dkk., Op. Cit, h. 75 
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pelngelrtilan luas yailtu selgala kelgilatan yang telrkailt delngan pelmroselsan, manilpulasil, 

pelngellolaan, pelmilndahan ilnformasil.18 

Telknologil ilnformasil sudah melnjadil kelbutuhan bagil tilap organilsasil untuk 

melncapail elfilsilelnsil dan elfelktilfiltas dalam belrorganilsasil. Pelmanfaatan Telknologi l 

ilnformasil yang dilmaksud dalam pelnelliltilan ilnil adalah selgala belntuk pelnggunaan atau 

pelmanfaatan komputelr/labtop dan ilntelrnelt untuk pelmbellajaran selbagail belrilkut: 

a. Pelmbellajaran belrbantuan komputelr/laptop 

Meldila pelmbellajaran belrbasils komputelr adalah salah satu meldila pelmbellajaran 

yang sangat melnarilk dan mampu melnilngkatkan motilvasil bellajar pelselrta dildilk. 

Program pelmbellajaran belrbantuan komputelr ilnil melmanfaatkan selluruh kelmampuan 

komputelr yang telrdilril hampilr selluruh meldila yailtu telks, grafilk, gambar, foto, audilo, 

vildilo, dan anilmasil. Selluruh meldila telrselbut akan salilng melndukung dan mellelbur 

melnjadil satu meldila yang luar bilasa kelmampuannya. Salah satu kelunggulan meldila 

komputelr ilnil yang tildak dilmillilkil olelh belrbagail meldila lailn, ilalah kelmampuannya 

untuk melmfasilliltasil ilntelraktilviltas pelselrta dildilk delngan sumbelr bellajar yang ada pada 

komputelr dan melngilntelrgrasilkan komponeln warna, musilk dan anilmasil grafilk. Hal ilni l 

melnyelbabkan komputelr mampu melnyampailkan matelril pellajaran delngan tilngkat 

relalilsmel yang tilnggil selhilngga dapat melnilngkatkan prelstasil hasill bellajar delngan 

pelnggunaan waktu dan bilaya yang rellatilf kelcill. 

 

                                                           
18 Baharudin, R. (2010). Keefektifan Media Belajar Berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi. Tadrîs, hal, 112 
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Seldangkan kellelmahannya program belrbasils komputelr adalah tilnggilnya bilaya 

pelngadaan dan pelngelmbangan program komputelr, telrutama yang dilrancang khusus 

untuk tujuan pelmbellajaran, pelmellilharaan dan pelrawatan komputelr. 

b. Pelmbellajaran belrbasils ilntelrnelt 

Ilntelrnelt ilalah jarilngan komunilkasil global yang telrbuka dan melnghubungkan 

rilbuan jarilngan komputelr, bailk mellaluil konelksil dilal up maupun mellaluil meldila lailn 

yang melnawarkan kelcelpatan aksels yang belragam.19 Selhilngga kelsilmpulan dari l 

delfelnilsil ilntelrnelt adalah hubungan antara belrbagail jelnils komputelr dan jarilngan di l 

dunila yang belrbelda silstelm opelrasil maupun aplilkasilnya dilmana hubungan telrselbut 

melmanfaatkan kelmajuan komunilkasil (tellelpon dan satellilt) yang melnggunakan 

protokol standar dalam belrkomunilkasil yailtu protokol TCP/IlP 

(TransmilssilonControl/Ilnte lrnelt Protocol).20  

Ilntelrnelt melrupakan salah satu meldila yang dilgunakan selbagail sarana 

pelmbellajaran, delngan munculnya ilntelrnelt khususnya dil selkolah dapat melmbantu 

telrutama pelndildilk untuk melnadapatkan ilnformasil yang dilbutuhkannya. Pelnggunaan 

ilntelrnelt selbagail meldila dalam prosels pelmbellajaran dil selkolah sangatlah belrpelran 

pelntilng dalam melnilngkatkan motilvasil bellajar pelselrta dildilk dil selkolah khususnya 

pada mata pellajaran seljarah kelbudayaan Ilslam. 

Ilntelrnelt selbagail pelrantara pelmbellajaran pada dunila pelndildilkan melrupakan 

langkah yang lelbilh maju dalam melnelrobos pelndildilkan delmil melnilngkatkan sumbelr 

                                                           
19 Hernita P, Melindungi Anak Anda Saat Berinternet, (Semarang: Wahana Komputer, 2005), 

hlm. 1. 
20 Akhmad Fauzi, Pengantar Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), hlm. 333. 
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daya manusila yang mampu melngusail telknologil. Meldila ilntelrnelt dilgunakan selbagai l 

meldila untuk melncaril dan melndapatkan ilnformasil-ilnformasil yang belrsilfat aktual. 

Karaktelrilstilk ilntelrnelt yailtu: ilnformasil yang ada dil dalamnya iltu belrsilfat publilk, dunila 

maya sellalu melngalamil pelrubahan yang sangat celpat, dan ilntelrnelt belropelrasil selcara 

vilrtual maksudnya adalah jilka seldang belrada dil dalam dunila maya yang ada di l 

dalamnya dilhunil olelh orang-orang yang salilng belrtukar pilkilran, belrdilskusil, 

belrilntelraksil dan delngan cara ilnil tildak pelrlu lagil mellakukan pelrtelmuan selcara filsilk 

mellailnkan dapat belrtelmu delngan jarak yang belrjauhan tanpa harus melnunjukkan 

ildelntiltas masilng-masilng. 

Ilntelrnelt selbagail meldila pelmbellajaran yang dilharapkan akan melnjadil bagilan 

daril suatu prosels pelmbellajaran dil selkolah, ada belbelrapa kondilsil yang harus dilmillilki l 

olelh ilntelrnelt agar bilsa dilmanfaatkan selcara optilmal dalam kelgilatan pelmbellajaran. 

Kondilsil yang harus mampu dildukung olelh ilntelrnelt telrutama belrkailtan delngan stratelgi l 

pelmbellajaran yang akan dilkelmbangkan, bilsa dilartilkan selbagail kelgilatan komunilkasi l 

yang dillakukan untuk melngajak pelselrta dildilk melngelrjakan tugas-tugas dan 

melmbantu pelselrta dildilk dalam melmpelrolelh pelngeltahuan yang dilbutuhkan dalam 

rangka melngelrjakan tugas-tugas.  

Belrdasarkan pelrnyataan dil atas, dapat dilsilmpulkan bahwa telknologil ilnformasi l 

melmillilkil pelranan pelntilng dalam prosels pelmbellajaran dan melmbantu pelndildilk dalam 

melmahamkan matelril kelpada pelselrta dildilk. Pelnggunaan telknologil ilnformasil dalam 

dunila pelndildilkan bilsa lelbilh diloptilmalkan karelna kelbutuhan pelmbellajaran yang lelbilh 

ilntelraktilf, ilnovatilf. 
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c. Jelnils-Jelnils Meldila Pelmbellajaran 

Meldila pelmbellajaran melmillilkil 3 jelnils, yailtu 1) Meldila Komputer, 2) Meldi la 

Cetak, 3) Meldila Audilo vilsual,  

1. Meldila Komputer 

Komputer merupakan perangkat kerja yang memudahkan semua hal termasuk 

menghemat waktu, biaya dan tenaga Anda. Contohnya jika dahulu penulisan surat 

dilakukan menggunakan mesin tik biasa, kini lebih mudah menggunakan aplikasi 

Microsoft word. Kamu bisa mengetik, mengedit dan menyimpan hasil kerja tanpa 

harus takut melakukan kesalahan saat dicetak di kertas surat. Menggunakan komputer 

dilengkapi dengan koneksi internet bisa memberikan kemudahan di bidang 

komunikasi. Kamu bisa melakukan chatting, video call atau bisa mengirim dokumen 

dalam bentuk audio, video atau teks. 

2.    Meldila Cetak 

Media cetak merupakan sarana penyampaian informasi dengan cara dicetak di 

kertas atau bahan sejenisnya. Perbedaan utama media cetak dengan elektronik adalah 

bentuk medianya. Dalam media elektronik, pesan disampaikan lewat perangkat 

elektronik, seperti radio dan televisi. Sedangkan di media cetak, penyampaian 

informasinya dilakukan lewat publikasi cetak.  
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Andrian D. Hagijanto dalam jurnal White Space dalam Iklan di Media Cetak 

(1999),  Menjelaskan bahwa : 

menuliskan bahwa media cetak adalah media bersifat statis yang 

mengutamakan pesan visual. Media ini memuat sejumlah kata, gambar atau 

foto dalam tata warna serta halaman putih.21 

c. Meldila audilo vilsual  

Melrupakan meldila pelmbellajaran yang belrilsil matelril pelmbellajaran yang elfelktilf 

dan lelbilh elfilsileln dilbandilngkan delngan meldila audilo dan meldila vilsual karelna meldila 

audilo vilsual melnggabungkan kelduanya yailtu belrilsilkan gambar delngan suara (belrupa 

vildelo) dan tildak melnyuliltkan bagil pelselrta dildilk yang belrkelbutuhan khusus karelna 

meldila audilo vilsual melnyajilkan matelril pellajaran dalam belntuk gambar dan suara. 

Contoh meldila audilo vilsual yailtu tellelvilsil, vildelo kaselt, fillm belrsuara dan lailn 

selbagailnya. 

Seltellah dil paparkan jelnils-jelnils meldila pelmbellajaran, dapat kilta telntukan jelni ls 

meldila mana yang palilng ildelal kilta telrapkan dil dalam kellas. Melnurut pandangan 

prilbadil keltilka mellilhat kelkurangan dan kellelbilhan, jelnils meldila audilo vilsual lah yang 

palilng dapat melmelnuhil kelbutuhan kellas. Karelna meldila audilo vilsual adalah 

pelrpaduan atau kombilnasil daril jelnils meldila selbellumnya, selhilngga tildak melnyuliltkan 

bagil anak yang melmillilkil kelbutuhan khusus. 

 

 

 

                                                           
21 Andrian D. Hagijanto :  dalam jurnal White Space dalam Iklan di Media Cetak (1999) 
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2. Kerangka Konseptual 

a. Pelngelrtilan Motilvasil Bellajar  

Kelbelrhasillan bellajar silswa dapat diltelntukan olelh motilvasil bellajar yang 

dilmillilkilnya. Dalam prosels pelmbellajaran motilvasil melrupakan salah satu aspe lk 

dilnamils yang sangat pelntilng, selbab motilvasil melrupakan pelnggelrak atau pelndorong 

untuk  untuk mellakukan tilndakan telrtelntu. 

Wilna Sanjaya, melngelmukakan bahwa motilvasil adalah dorongan yang dapat 

melnilmbulkan pelrillaku telrtelntu yang telrarah kelpada pelncapailan suatu tujuan 

telrtelntu.22 

Olelh karelna iltu seltilap guru harus melngusahakan agar kelgilatan yang dillakukan 

untuk melncapail tujuan yang tellah dilteltapkan dapat dillakukan delngan cara yang 

elfelktilf dan elfilsileln. Untuk iltu pelrlu diladakan pelrelncanaan, pelngorganilsasilan, 

koordilnasil kelrja dan pelngawasan selcara bailk. Delngan kata lailn hal-hal iltu selmua 

dillaksanakan agar tujuan yang tellah dilteltapkan dapat dilcapail selcara elfelktilf dan 

elfilsileln.  

Dilsampilng iltu pelrlu dilcaril pula suatu cara untuk melmpelrcelpat bellajar 

melngajar mulail daril melngurangil kellellahan akilbat melngajar. Caracara ilnil dilkelnal 

delngan “tilme l and motilon study atau pelnyellildilkan waktu dan gelrak”. Dilsilnil gelrak-

gelrak dilpellajaril dilmana gelrak yang tildak elfilsileln dan mellellahkan pelrlu dilhillangkan 

                                                           
22 WinaSanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan, Cet. VI: 

(Jakarta : Kencana Prenada Media Grup. 2009), Hal.250 
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dan dilgantil delngan gelrak-gelrak yang dapat dilpelrcelpat selrta untuk melngurangi l 

kellellahan.  

Delngan cara telrselbut dil atas, dilrasa bellum melnjamiln bagil telnaga akan 

melngajar selpelnuh hatil, delngan kata lailn cara telrselbut bellum dapat melnilngkatkan 

selmangat dan gailrah bellajar silswa. Delngan jalan melmotilvasil para silswa dapat 

dilharapkan selmangat dan kelgailrahan bellajar dapat diltilngkatkan untuk melndorong 

agar para silswa bellajar lelbilh selmangat dan lelbilh belrgailrah, maka cara-cara yang 

dillakukan adalah delngan jalan mellaksanakan motilvasil pada silswa. 

Melnurut Zakilah Daradjat dkk, motilvasil dapat dilbagil atas dua jelnils yailtu 

motilvasil ilnstrilnsilk dan motilvasil elkstrilnsilk. Pada motilvasil ilntrilnsilk anak bellajar 

karelna bellajar iltu selndilril cukup belrmakna bagilnya. Tujuan yang ilngiln dilcapail telrleltak 

dalam  pelrbuatan bellajar iltu selndilril. Pada motilvasil elkstrilnsilk anak bellajar bukan 

karelna bellajar iltu belrartil bagilnya, mellailnkan melngharap selsuatu dilbalilk kelgilatan 

bellajar iltu milsalnya nillail yang bailk, hadilah, pelnghargaan atau melnghilndaril hukuman 

atau cellaan.23  

Delngan delmilkilan motilvasil adalah usaha atau kelgilatan daril guru selkolah untuk 

melnilmbulkan dan melnilngkatkan selmangat dan kelgailrahan bellajar daril para silswanya. 

b. Indikator Motivasi Belajar Siswa 

Menurut Keller ada empat indikator motivasiyakni diantaranya : 

a. Perhatian, yaitu minat siswa dan rasa ingin tahu siswa untuk belajar. 

                                                           
23 Zakiah Daradjad Op. Cit, hal 142 
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b. Relevansi, hal yang terkait dengan kebutuhan pribadi dan tujuan siswa untuk 

mempengaruhi dan membentuk sikap positif. 

c. Keyakinan, adalah hal yang siswa yakini dan percaya akan hal itu, siswa merasa 

bahwa mereka akan berhasil dan dapat mengontrol kesuksesan. 

d. Kepuasan, cara yang dilakukan untuk memperkuat prestasi dengan penghargaan 

internal dan eksternal.24 

Menurut Uno, Indikaror motivasi belajar adalah sebagai berikut 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan  

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa dapat 

belajar dengan baik. 

c.  Prilnsilp dan Jelnils-Jelnils Motilvasil 

Motilvasil melmelgang pelranan yang sangat pelntilng dalam pelnilngkatan hasill 

bellajar pelselrta dildilk. Olelh karelna iltu para telnaga pelngajar harus melnyadaril akan 

pelntilngnya melnelrapkan prilnsilp-prilnsilp dalam melnumbuhkan motilvasil bellajar silswa 

delmil telrwujudnya prosels bellajar melngajar yang elfelktilf dan elfilsileln. Adapun prilnsilp-

prilnsilp motilvasil diljellaskan Ahmad Rohanil : 

a.  Pelselrta dildilk dilbangkiltkan milnatnya antara lailn delngan cara:  

                                                           
24 Keller, Motivasi belajar, (Bandung : Prospect.2010). 
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1)  Melmbangkiltkan kelbutuhan pada dilrilnya selpelrtil kelbutuhan psilkils, sosilal dan  

lailn selbagailnya. 

2)   Melnyadarkan dilrilnya akan pelngalaman pelngalaman yang sudah dilmillilkilnya.  

3) Melmbelrilnya kelselmpatan belrpartilsilpasil dalam hal-hal yang melnjadil 

kelilngilnannya selsuail tilngkat kelmampuannya.  

4)   Melnggunaan alat-alat pelraga belrbagail meltodel dalam melngajar. 

b.  Guru melneltapkan tujuan-tujuan yang telrbatas, jellas dan wajar.  

c.  Melngusahakan agar pelselrta dildilk sellalu melndapat ilnformasil telntang kelmajuan dan 

hasill-hasill yang dilcapailnya.  

d. Delngan melmbelrilkan hadilah kelpada silswa yang belrprelstasil dan melnggunakan 

belbelrapa jelnils hukuman bagil yang belrsalah  

el.  Melmanfaatkan cilta-cilta, silkap-silkap dan rasa ilngiln tahu pelselrta dildilk.  

f.  Melmbelrilkan rasa pelrcaya dilril pada silswa yang suksels dan melndorongnya kel arah 

telrcapailnya kelsukselsan. 

g. Melncilptakan suasana yang melnggelmbilrakan dalam kellas, selhilngga prosels bellajar 

melngajar belrlangsung delngan bailk. Melmbelrilkan pelrhatilan pelnuh telrhadap seltilap 

ilndilvildu silswa. Melnyarankan pelselrta dildilk agar dapat melmotilvasil dilril selndilri l 

selhilngga muncul usaha dalam bellajar.25 

Daril urailan dil atas dapat dilsilmpulkan bahwa kelbelrhasillan selorang guru di l 

dalam melnjalankan pelran dan tanggung jawab telrleltak kelpada bagailmana cara 

melrelka melneltapkan tujuan-tujuan pelndildilkan dan pelngajaran selrta melmbangkiltkan 

                                                           
25  Ahmad rohani. Pengelolaan pengajaran. (Jakarta : pt. rineka cipta. 2004). Hal. 14-15 
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motilvasil para pelselrta dildilknya delngan belrbagail prilnsilp-prilnsilp dan meltodel yang 

melnyelnangkan bagil pelselrta dildilk. Delngan delmilkilan bahwa selselorang yang melmillilki l 

motilvasil kelrja, apabilla selselorang melnjalankan prilnsilp-prilnsilp telrselbut dil atas, belrarti l 

orang telrselbut melmillilkil motilvasil yang cukup kuat. Agar dalam kelgilatan bellajar 

melngajar akan belrjalan delngan bailk. 

Sellanjutnya Rilvil, lelbilh jauh melnjellaskan prilnsilp-prilnsilp dalam melndelsai ln 

motilvasil yaknil:  

a. Ilntelrelst (keltelrtarilkan)  

Guru melmbelril kelselmpatan kelpada silswa untuk bellajar lelbilh banyak telntang 

selsuatu yang tellah melrelka keltahuil, dan juga melmbelril pelngeltahuan yang bellum di l 

melngelrtil olelh para silswa. Kelmudilan melmbilmbilng silswa dalam prosels pelrtanyaan.  

b. Rellelvansil (hubungan)  

Dalam hal ilnil motilvasil selselorang akan belrkelmbang keltilka ilndilvildu melnelrilma 

pelrilntah, yang akan melmbelrilkan kelpelrluan telrselndilril, selpelrtil kelbutuhan akan 

belrprelstasil, kelkuatan atau afillilasil. Untuk melnilngkatkan motilvasil pelrsonal stratelgi l 

yang pelrlu dil lakukan adalah: 

1) Melnilngkatkan motilvasil delngan melnambahkan kelselmpatan untuk melnillai l 

standar prelstasil, saat belrada pada kondilsil dil bawah dan saat melnghadapil relsilko 

yang belrat.  

2) Melmbuat pelrilntah yang relsponsilvel delngan melmbelril kelselmpatan dalam 

melmillilh, belrtanggung jawab dan kellancaran ilntelrpelrsonal. 
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3)  Kelpuasan untuk belrafillilasil delngan melmbelrilkan kelpelrcayaan dan melmbelrilkan 

kelselmpatan tanpa relsilko ilntelraktilf koopelratilf. 

c.   Elkspelktasil (harapan)  

Pada tahap ilnil ada elmpat stratelgil yang pelrlu dil lakukan yailtu: 

1) Melngelmbangkan pelrcobaan delngan suksels (tugas yang belrartil tildak dalam 

kelpelntilngan atau tugas yang mudah).  

2)  Melnjadilkan jellas melngelnail kelbutuhan telntang kelsukselsan prilbadil.  

3)  Melnggunakan telknilk delngan melngontrol kelsukselsan prilbadil.  

4)  Melmakail alat tilmbal balilk dan relncana lailn yang dapat melmbantu murild yang 

belrhubungan delngan kelbelrhasillan, pelngelmbangan dilril dan kelmampuan. 

d.  Seltilsfactilon (kelpuasan)  

Belbelrapa stratelgil untuk melngelmbangkan kelselmpatan daril (outcome l) untuk 

melmellilhara kelpuasan yang ada dildalam adalah delngan melnggunakan ilnstruksi l 

relkomelndasil utamanya adalah melnggunakan tugas elndogelnous daril pada tugas 

elxogelnous dan melnggunakan nillail velrbal ilnformasil tilmbal balilk daril pada ancaman.26 

Urailan dil atas melnunjukkan telntang elmpat dilmelnsil utama motilvasil dalam 

prosels bellajar melngajar yang helndaknya selnantilasa dilgunakan olelh para guru, apapun 

profelsilnya, bailk dila selbagail guru, pellatilh, manajelr bellajar pelmbilmbilng dan lailn-lailn 

agar motilvasil silswa bilsa lelbilh melnilngkat delmil melncapail tujuan pelndildilkan. 

Motilvasil selbagail kelkuatan melntal selselorang melmillilkil tilngkatantilngkatan para 

ahlil illmu jilwa melmpunyail pelndapat yang belrbelda telntang tilngkat kelkuatan telrselbut. 

                                                           
26 Rivai. Education Management (Jakarta : Raja Grapindo Persada. 2009), Hal. 738-739 
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Melskilpun melrelka belrbelda pelndapat telntang tilngkat kelkuatannya, teltapil melrelka 

umumnya selpelndapat bahwa motilvasil telrselbut dapat dilbeldakan melnjadil dua jelnils 

yailtu: 

a. Motilvasil Prilmelr  

Motilvasil prilmelr melnurut Dilmyatil dan Mudjilono, adalah “motilvasil yang 

dildasarkan pada motilf-motilf dasar”.  Motilf-motilf dasar telrselbut umumnya belrasal 

daril selgil bilologils atau jasmanil manusila. Manusila adalah makhluk jasmanil selhilngga 

pelrillakunya telrpelngaruh olelh ilnstilng atau kelbutuhan jasmanilnya. Tilngkah laku 

ilnstilng telrselbut dapat dilaktilfkan, dilmodilfilkasil, dilpilcu selcara spontan dan dapat 

dilorganilsasilkan. Selmakiln belsar elnelrgil dalam ilnstilng maka telkanan telrhadap ilndilvildu 

selmakiln belsar.27 

Selgelnap ilnstilng manusila dapat dilbeldakan melnjadil dua jelnils yailtu ilnstilng 

kelhildupan dan ilnstilng kelmatilan. Ilnstilng-ilnstilng kelhildupan telrdilril daril ilsntilng yang 

belrtujuan melmellilhara kellangsungan hildup yang belrupa makan, milnum, ilstilrahat, dan 

melmellilhara kelturunan. Seldangkan ilnstilng kelmatilan telrtuju pada pelnghancuran 

selpelrtil melrusak, melnganilaya, atau melmbunuh orang lailn atau dilril selndilril. Pelnelkanan 

ilnstilng kel alam keltildaksadaran telrselbut melrupakan salah satu kuncil pelrillaku 

motilvasil. 

b. Motilvasil Selkundelr 

                                                           
27 Dimyati Dan Mudjiono. Belajar Dan Pembelajaran.(Jakarta : PT. Rineka Cipta.2009). Hal 

87   
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Motilvasil selkundelr adalah motilvasil yang dilpellajaril. Hal telrselbut belrbelda 

delngan motilvasil prilmelr. Motilvasil selkundelr melmelgang pelranan pelntilng bagi l 

kelhildupan manusila. Tomas dan Znanilelckil dalam Dilmyatil dan Mudjilono, 

melnggolongkan motilvasil selkundelr melnjadil kelilngilnan-kelilngilnan  

(1) untuk melndapat relspon 

(2) melmpelrolelh pelngalaman baru 

(3) melmpelrolelh pelngakuan 

(4) melmpelrolelh rasa aman 

Pelrillaku motilvasil selkundelr juga telrpelngaruh olelh adanya silkap. Silkap adalah 

unsur motilf yang dilpellajaril yang melmpunyail cilril-cilril  yaknil melrupakan 

kelcelndelrungan belrpilkilr, melrasa, kelmudilan belrtilndak, melmillilkil daya dorong 

belrtilndak, rellatilf belrsilfat teltap, belrkelcelndelrungan mellakukan pelnillailan dan dapat 

tilmbul daril pelngalaman selrta dapat dilpellajaril atau belrubah.  

Urailan telrselbut dil atas melnunjukkan bahwa ilnstilng selselorang dapat 

melnelntukan pelrillaku agar dil dalam prosels pelmbellajaran, selselorang atau para pelselrta 

dildilk akan dapat melnumbuhkan motilvasilnya bailk iltu belrasal daril luar ilndilvildu atau 

daril dalam dilril ilndilvildu. 

d. Stratelgil Melnumbuhkan Motilvasil  

Melnurut Pupuh Fathurrahman dan M. Sobry Sutilkno ada belbelrapa stratelgi l 

untuk melnumbuhkan motilvasil bellajar silswa, yaknil: 

a. Melnjellaskan tujuan bellajar kel pelselrta dildilk  
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Dalam hal ilnil guru telrlelbilh dahulu melnjellaskan melngelnail tujuan yang akan 

dilcapailnya kelpada silswa. Makiln jellas tujuan maka makiln belsar pula motilvasi l 

dalam mellaksanakan kelgilatan bellajar. 

b. Hadilah  

Delngan melmbelrilkan hadilah kelpada silswa maka akan melmacu selmangat melrelka 

untuk bilsa bellajar lelbilh gilat lagil. Dilsampilng iltu, silswa yang bellum belrprelstasi l 

akan telrmotilvasil untuk bilsa melngeljar silswa yang belrprelstasil.  

c. Sailngan/kompeltelnsil  

Guru belrusaha melngadakan pelrsailngan dilantara silswanya, telnunya pelrsailngan 

yang dapat melnilngkatkan milnat bellajar silswa, hal ilnil dillakukan untuk 

melnilngkatkan motilvasil bellajarnya dan belrusaha melmpelrbailkil hasill prelstasil yang 

tellah dilcapail selbellumnya.  

d. Pujilan, dalam hal ilnil guru harus melmbelrilkan pujilan yang silfatnya melmbangun 

atau pelnghargaan bagil silswa-silswanya yang tellah belrprelstasil agar lelbilh 

selmangat lagil dalam bellajar.  

e. Hukuman, hukuman dilbelrilkan kelpada silswa yang belrbuat kelsalahan saat prosels 

bellajar melngajar hukuman ilnil dilbelrilkan selngan harapan agar silswa telrselbut mau 

melrubah dilril dan belrusaha melmacu motilvasil bellajarnya.  

f.    Melmbangkiltkan dorongan kelpada pelselrta dildilk untuk bellajar, stratelgilnya adalah 

delngan melmbelrilkan pelrhatilan maksilmal kelpada pelselrta dildilk.  

g.   Melmbelntuk kelbilasaan bellajar yang bailk  
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h.   Melmbantu kelsuliltan bellajar pelselrta dildilk, bailk selcara ilndilvildu maupun komunal 

(kellompok)  

il.    Melnggunakan meltodel yang belrvarilasil  

j.    Melnggunakan meldila yang bailk selrta harus selsuail delngan tujuan pelmbellajaran.28 

Urailan dil atas melnunjukkan bahwa stratelgil yang dilgunakan guru selbagailmana 

yang tellah dilurailkan dil atas dilgunakan untuk dapat melnarilk pelrhatilan silswa. 

Milsalnya guru dapat melmulail delngan belrbilcara telrlelbilh dahulu, kelmudilan melnulils di l 

papan tulils kelmudilan mellilhat contoh-contoh yang kongkrelt. Delngan stratelgil ilni l, 

maka dilharapakn para silswa dapat telrmotilvasil untuk lelbilh gilat lagil dil dalam prosels 

bellajar melngajar. 

3. Penelitian yang relevan 

1. Adiko dalam jurnalnya yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

ICT (Information Communications Technologies) Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Peserta Didik. Tahun Ajaran 2017/2018”, Penelitian tersebut menyatakan 

bahwa Salah satu tugas utama seorang pendidik dalam mewujudkan tujuan-tujuan 

pendidikan disekolah adalah mengembangkan strategi pembelajaran secara efektif. 

Dalam kegiatan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA tentang Proses 

terbentuknya hujan diperlukan upaya guru dalam memahami pendekatan apa yang 

cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu pendekatan yang cocok 

dalam menanamkan konsep proses terbentuknya hujan adalah dengan penggunaan 

                                                           
28 Pupuh Fathurrahman dan M. Sobry Sutikno.Strategi Pengajaran.(Bandung : 

Prospect.2009).Hal. 1 
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media berbasis ICT. Pembelajaran berbasis ICT adalah proses pembelajaran 

dengan memanfatkan teknologi informasi. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menunjukan bahwa penggunaan media berbasis ICT dapat meningkatkan Motivasi 

belajar peserta didik kelas III SD Laboratorium Universitas Negeri Gorontalo.29 

2. Alfansyur, A., & Mariyani, M. dalam jurnalnya yang berjudul “Pemanfaatan 

Media Berbasis ICT ‘Kahoot’ Dalam Pembelajaran PPKN Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa. Tahun Ajaran 2017/2018”, Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa Pembelajaran efektif ialah pembelajaran yang terpusat pada 

siswa (student center). Hal ini dikarenakan siswa adalah pusat pembelajaran. 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran tentu sangat berarti untuk memberi 

pengalaman bagi siswa. Beberapa upaya untuk melibatkan siswa dalam 

pembelajaran ialah menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang 

tepat tentu harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa di kelas tersebut. 

Pembelajaran yang dilaksanakan di MAN 3 Palembang berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan dan materi bahwa siswa lebih menunjukkan antusias belajar jika 

menggunakan media. Salah satu media yang tepat ialah berbasis ICT yang berarti 

media tersebut bisa di akses dengan mudah oleh siswa. Media Kahoot ialah media 

yang berbasis ICT karena mengandalkan dalam jaringan dan gawai. Media Kahoot 

dapat meningkatkan motivasi siswa karena bersifat multimedia dan berisfat 

“challenge” antarsiswa. Tujuan penelitian ini ialah mengetahui pemanfaataan 

                                                           
29 Adiko (2019), Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis ICT (Information 

Communications Technologies) Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik. Tahun Ajaran 

2017/2018, Skripsi, Gorontalo, Universitas Negeri Gorontalo. 
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media Kahoot dalam pembelajaran PPKN untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa MAN 3 Palembang.30 

3. Agustini, K., & Ngarti, J. G. dalam jurnalnya yang berjudul “Pengembangan video 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan model 

R&D Tahun Pelajaran 2018/2019”, dari penelitian tersebut dapat di simpulkan 

bahwa penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan video pembelajaran untuk 

bahan ajar di sma/smk di Bali dengan merujuk bebrapa artikel yang sudah 

dikembangkan sebelumya di sma/smk di Bali dengan cara mereview. ini juga 

menjadi poin penting dalam pelaksanaan proses belajar menajar sehingga 

pemerintah diharapkan mengluarkan kebijakan untuk menentukan video yang 

layak digunakan sebagai bahan ajar dan sebagai salah satu model modern untuk 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran untuk pendidikan tinggi.31 

4. Melati, E,. Fayola, A. D., Hita, I. P. A. D., Saputra, A. M. A., Zamzami, Z., & 

Ninasari, A. dalam jurnalnya yang berjudul “Pemanfaatan Animasi Sebagai Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar, Tahun 

Ajaran 2021/2022.” Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan 

bahwa pemanfaatan animasi sebagai media pembelajaran berbasis teknologi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Di tengah perkembangan teknologi 

                                                           
30 Alfansyur, A., & Mariyani, M. (2019), Pemanfaatan Media Berbasis ICT ‘Kahoot’ Dalam 

Pembelajaran PPKN Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, Tahun Ajaran 2017/2018,  Skripsi, 

Palembang,  MAN 3 Palembang. 
31 Agustini, K., & Ngarti, J. G. (2020), Pengembangan video pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan model R&D Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi, 

Bali, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja. 



33 

 
 

 
 

informasi dan komunikasi yang pesat, pendidikan memerlukan transformasi yang 

inovatif dalam metode pembelajaran. Animasi telah diakui sebagai alat yang 

efektif dalam memperkaya pengalaman belajar siswa melalui representasi visual 

yang jelas dan interaktif.32 

5. Kahfi, Martin, et al. dalam jurnalnya yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran 

Kontekstual dengan Menggunakan Media Audio Visual dalam Meningkatkan 

Motivasi dan Prestasi Siswa Pada Pembelajaran IPS, Tahun Ajaran 2019/2020.” 

Dari penelitian tersebut di jelaskan bahwa Pembelajaran yang efektif dapat 

ditunjang dengan hubungan komunikasi antara pendidik dan peserta didik serta 

lingkungan belajar yang baik. Berdasarkan hasil pengamatan disekolah sebagian 

besar prestasi belajar siswa masih rendah maka perlu diterapkan suatu inovasi baru 

untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan pendekatan kontekstual berbantuan media 

audiovisual dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran IPS Terpadu.33 

 

 

                                                           
32 Melati, E,. Fayola, A. D., Hita, I. P. A. D., Saputra, A. M. A., Zamzami, Z., & Ninasari, A. 

(2023), Pemanfaatan Animasi Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar, Tahun Ajaran 2021/2022, Skripsi, Riau. 
33 Kahfi, Martin, et al. (2021), Efektivitas Pembelajaran Kontekstual dengan Menggunakan 

Media Audio Visual dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Siswa Pada Pembelajaran IPS, 

Tahun Ajaran 2019/2020. 



34 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jelni ls Pelnelli lti lan i lni l adalah pelnelli lti lan lapangan. Melnurut Deldy Mulyana, 

Pelnelli lti lan lapangan adalah jelni ls pelnelli lti lan yang melmpellajari l suatu felnomelna dalam 

li lngkungan yang alami lah.34 Selhi lngga ti ldak melmelrlukan pelngeltahuan melndalam 

telrkai lt delngan li ltelratur yang di lgunakan dan kelmampuan telrtelntu dari l pi lhak pelnelli lti l. 

pelnelli lti lan lapangan i lni l di lgunakan untuk melmutuskan kelarah mana pelnelli ltilan yang 

di llakukan belrdasarkan kontelks. 

2. Pelndelkatan Pelnelli lti lan 

Pelnelli lti lan i lni l juga melnggunakan pelndelkatan kuali ltati lf, Pelnelli lti lan kuali ltati lf 

adalah meltodel pelnelli lti lan yang belrlandaskan pada fi llsafat postposi ltilvi lsmel, di lgunakan 

untuk melnelli lti l pada kondi lsil obyelk yang alami lah, (selbagai l lawannya elkspelri lmeln) 

di lmana pelnelli lti l adalah selbagai l i lnstrumelnt kunci l, pelngambi llan sampell sumbelr data 

di llakukan selcara purposi lvel, telkni lk pelngumpulan delngan tri langgulasi l (gabungan), 

anali lsi ls data belrsi lfat i lnduktilf/kuali ltai lf, dan hasi ll pelnelli lti lan kuali ltati lf lelbi lh 

melnelkankan makna dari l pada gelnelrali lsasi l.  

                                                           
34 Dedy Muliana, Metodologi Penelitan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 

160. 
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Sellanjutnya pelndelkatan delskri lpti lf dapat pula di larti lkan selbagai l data yang di l 

kumpulkan belrupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data telrselbut belrasal dari l 

naskah wawancara, cacatan lapangan, dokumelntasi l relsmi l lai lnnya, dan selbagai lnya. 

Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan meltodel jelni ls pelnelli lti lan delskri lpti lf kuali ltati lf, yai ltu jelni ls 

pelnelli lti lan yang di lgunakan untuk melnelli ltil masalah yang melmbutuhkan studil 

melndalam dan melmbelri lkan gambaran yang melndeltai ll dan melngungkapkan telrkai lt 

kondi lsi l selkolah SMA Muhammadi lyah Makassar. 

B. Lokasi dan Obyek Penelitian 

Pelnelli lti lan akan di llakukan di l SMA Muhammadi lyah Makassar untuk 

melngeltahui l bagai lmana Pelnggunaan Telknologi l Pelmbellajaran Dalam Melni lngkatkan 

Motilvasi l Bellajar Si lswa, delngan obyelk pelnelli lti lan para guru dan si lswa selbagai l 

i lnformean. 

C. Fokus Penenlitian 

Fokus pelnelli lti lan adalah batasan masalah yang akan melmbatasi l pelnelli lti lan 

dalam satu atau dua vari labell. Adapun fokus pelnelli lti lan ilni l di lbagi l melnjadi l dua sub 

fokus pelnelli lti lan yai ltu: 

1. Pelnggunaan Telknologi l Pelmbellajaran  

2. melni lngkatkan moti lvasi l bellajar si lswa  

D.    Deskripsi Penelitian 

Delskri lpsi l fokus pe lne lli lti lan me lrupakan pe lnje llasan/pe lndelskri lpsi lan ti lti lk fokus 

pelnelli lti lan. Be lrdasarkan ke ldua fokus pe lne lli lti lan telrse lbut, maka pelne lli lti l akan 

me lnde lskri lpsi lkan fokus pelnelli lti lan yai ltu: 
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1. Pelnggunaan Telknologi l Pelmbellajaran 

Adapun ti lti lk fokus pelnelli lti lan i lni l yang pelrtama adalah untuk melngeltahui l 

bagai lmana pelnggunaan telknologi l pelmbellajaran pada si lswa, selhi lngga apa yang 

melnjadi l tujuan saya untuk melnelli lti l telrkai lt pelnggunaan telknologi l pelmbellajaran dapat 

telrelali lsasi lkan delngan bai lk agar keldelpannya si lswa dapat bi ljak dalam melmanfaatkan 

telknologi l yang ada. 

2. Melni lngkatkan moti lvasi l bellajar  

Adapun yang keldua yakni l pelran guru dalam melni lngkatkan moti lvasi l bellajar 

si lswa di l SMA Muhammadi lyah Makassar yang melrupakan salah satu tilti lk focus 

pelnelli lti lan pada saat mellakukan pelnelli lti lan. Karelna motilvasi l bellajar sangatlah pelnti lng 

untuk melmbangki ltkan selmangat bellajar si lswa. 

E. Sumber Data 

Uni lt anali lsi ls dan pelnelntuan i lnformasi l i lalah sumbelr telmpat, atau relspondeln 

untuk melmpelrolelh i lnformasi l dildalam pelnelli lti lan i lni l, dan yang akan di l jadi lkan sumbelr 

data atau obyelk pelnelli lti lan adalah mellalui l prosels wawancara delngan pi lhak yang 

belrkai ltan dalam pelnelli lti lan selhi lngga dapat melmbantu pelnuli ls dalam mellancarkan 

pelnelli lti lannya yai ltu kelpala selkolah SMA Muhammadi lyah Makassar, Guru/Telnaga 

pelndi ldi lk, waka kelsi lswaan, selrta si lswa yang melngi lkutil prosels bellajar melngajar. 

1. Data Primer 

Data pri lmelr yai ltu data-data yang di lpelrolelh dari l sumbelr pelrtama, Kata-kata 

dan ti lndakan-ti lndakan orang yang di lamati l atau di lwawancarai l melrupakan sumbelr data 
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utama.35 Sumbelr data pri lmelr dalam pelnelli lti lan i lni l belrasal dari l lapangan yang 

di lpelrolelh mellalui l wawancara melndalam telrhadap i lnforman yang belrkompelteln dan 

melmi llilki l pelngeltahuan telntang pelrmasalahan pelnelli ltil.  

Sumbelr data pri lmelr di l SMA Muhammadi lyah Makassar melli lputi l; kelpala 

selkolah, guru, si lswa. Dan data pri lmelr di lpelrolelh pelnelli lti l dari l pelnelli lti lan lapangan 

mellalui l proseldur dan telkni lk pelngambi llan data mellalui l wawancara, obselrvasi l dan 

dokumelntasi l selrta yang melmi llilki l pelngeltahuan telntang pelrmasalahan pelnelli ltil.  

2. Data Sekunder 

Data selkundelr, yai ltu sumbelr data yang di lkumpulkan, di lolah, dan di lsaji lkan 

olelh pi lhak lai ln, ti ldak langsung di ltelri lma olelh pelnelli lti l dan subye lk pelnelli lti lan. Data 

selkundelr antara lai ln melncakup dokumeln-dokumeln relsmi l, buku-buku, hasi ll pelnelli ltilan 

yang belrwujud laporan dan selbagai lnya. Data yang di lmaksudkan selbagai l pelndukung 

yang di lpelrolelh dari l sumbelr atau pelndapat lai ln-lai ln. 36 

Dalam pelnelli lti lan i lni l sumbelr data selkundelr yai ltu belrupa arti lkell-arti lkell dan 

buku-buku yang belrkai ltan delngan li ltelraturel yang melnunjang telrlaksananya pelnelli lti lan 

i lni l. 

F. Instrumen Penelitian 

Ilnstrumeln pelnelli lti lan melrupakan salah satu unsur yang sangat pelnti lng dalam 

pelnelli lti lan karelna belrfungsi l selbagai l alat atau sarana pelngumpulan data. Karelna i ltu 

dalam melnelntukan i lnstrumeln atau alat pelnelli lti lannya, harus rellelvan delngan masalah 

                                                           
35 Lexi j moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,..hlm 3   
36 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM Cet. I, 1989), 

Hlm 10.   
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dan aspelk yang di ltelli lti l agar dapat melmpelrolelh data yang akurat. Adapun i lnstrumeln 

pelnelli lti lan yang akan di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut: 

1. Peldoman Obselrvasi l 

Obselrvasi l adalah cara pelngumpulan data delngan melngamati l dan melncatat 

selcara si lstelmati ls geljala-geljala yang di lselli ldi lki l, dalam hal i lni l pelnelli lti l telrjun langsung 

kel lokasi l pelnelli ltilan. 

Melnurut Margono : 

Obselrvasi l langsung adalah pelngamatan dan pelncatatan selcara si lstelmati ls 

telrhadap selgala yang banyak pada objelk pelnelli lti lan, pelngamatan dan 

pelncatatan yang di l lakukan telrhadap objelk telmpat telrjadi l atau 

belrlangsungnya pelri lsti lwa selhi lngga obselrvasi l belrada belrsama obye lk yang di l 

selli ldi lkil, seldangkan obselrvasi l ti ldak langsung adalah pelngamatan yang dil 

lakukan ti ldak pada saat belrlangsungnya pelri lstilwa yang akan di lselli ldi lki l, 

mi lsalnya di lamati l mellalui l fi llm, rangkai lan sli ldel atau rangkai lan foto.37  

Seldangkan Ahmad, melndelfi lni lsi lkan bahwa: 

Obselrvasi l adalah pelngumpulan ilnformasi l delngan melnggunakan i lndelra 

telrhadap relali ltas atau pelngalaman manusi la.38 Delfi lni lsil lai ln di lkelmukakan olelh 

Hadi l dalam Sugi lyono, bahwa obselrvasi l melrupakan prosels yang komplelks, 

suatu prosels bi lologi ls dan psi lkologi ls, dua di lantaranya yang telrpelnti lng adalah 

prosels pelngamatan dan i lngatan.39 

Dalam pelnelli lti lan i lni l pelnelli lti l akan mellakukan pelngamatan selcara langsung 

telntang kondi lsi l objelkti lf si lswa selbagai l obyelk, guru selbagai l pelndi ldi lk, selrta sarana dan 

prasarana yang melli lputi l jumlah dan kondilsi l. Telkhni lk telrselbut di llakukan untuk 

melngumpulkan i lnformasi l yang akurat telrhadap obye lk pelnelli lti lan khususnya yang 

belrkai ltan delngan Pelnggunaan Telknologi l Pelmbellajaran Dalam Melni lngkatkan 

                                                           
37 Margono S. Metode Penelitian,(Jakarta : Rajawali.2005).Hal.159 
38 Ahmad (2003 : 33) 
39 Sugiyono,Penelitian Kualitatif Kuantitatif . Op.Cit. Hal. 145 
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Motilvasi l Bellajar Si lswa  di l SMA Muhammadi lyah Makassar. 

2. Peldoman Wawancara 

Melnurut Moh. Nasi lr, yai ltu : 

Wawancara adalah prosels Tanya jawab dalam pelnelli lti lan yang belrlangsung 

selcara li lsan antara dua orang atau lelbi lh belrtatap muka melndelngarkan selcara 

langsung i lnformasi l-i lnformasi l atau keltelrangan-keltelrangan delngan 

melnggunakan alat padual wawancara.40 

Dalam hal i lni l pelnelli lti l akan mellakukan pelrcakapan langsung delngan 

delngan para guru mata pellajaran untuk melngeltahui l bagai lmana Pelnggunaan 

Telknologi l Pelmbellajaran Dalam Melni lngkatkan Moti lvasi l Bellajar Si lswa di l SMA 

Muhammadi lyah Makassar. untuk kelmudi lan di lrelkonstruksi l melnjadi l data-data 

pelnelli lti lan yang elmpi lri ls dan akurat. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode penujang yang akan dipergunaka 

dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Dokumentasi 

adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis seperti, arsip-arsip, 

termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau hokum-hukum, dan 

lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.41 

 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk pembuatan dan 

penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan, suara) terhadap segala data-data di 

sekolah. 

                                                           
40 Moh. Nasir, Penelitian Pendidikan Prosedur Dan Strategi, (Bandung : Angkasa. 

2006), Hal. 159  
41 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 181. 
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G. Tekhnik Pengumpulan Data 

Adapun proseldur pelngumpulan data yang di llaksanakan pelnelli lti l mellalui l 

belbelrapa tahapan yai ltu selbagai l belri lkut: 

1. Lilbrary Relselarch (kelpustakaan) yai ltu pelnelli ltilan yang di llakukan delngan 

melngumpulkan, melmbaca dan melnganali lsa buku yang ada rellelvansi lnya delngan 

masalah yang di lbahas dalam proposal. 

Adapun telkhni lk yang di lgunakan dalam li lbrary relselarch i lni l adalah selbagai l 

belri lkut: 

a. Kuti lpan langsung, yai ltu kuti lpan suatu matelri l dari l pelndapat tokoh    delngan ti ldak 

melrubah reldaksi lnya. 

b. Kuti lpan ti ldak langsung, yai ltu melnguti lp matelri l atau pelndapat tokoh delngan 

melngubah reldaksi lnya dan melnggunakan i lkhti lar selrta ulasan seljauh ti ldak 

melngurangi l maksud pelndapat telrselbut, teltapi l hanya  melnguti lp selbahagi lan gari ls 

belsarnya saja selhi lngga belrbelda delngan asli lnya. 

c. Pelnelli lti lan lapangan (fi lelld relselarch), yai ltu pelnelli lti l telrjun langsung kel lokasil 

pelnelli lti lan untuk melmpelrolelh data yang akurat. Dalam hal i lni l dil SMA 

Muhammadi lyah Makassar. 

Telkhni lk yang di lgunakan dalam fi lelld relselarch i lni l adalah selbagai l   belri lkut: 

a. Obselrvasil 

Ilnstrumeln obselrvasi l di llakukan delngan melngamati l langsung dan 

melncatat geljala-geljala yang di lselli ldi lki l telrhadap obye lk pelnelli lti lan utamanya 

melngamati l Pelnggunaan Telknologi l Pelmbellajaran Dalam Melni lngkatkan 
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Motilvasi l Bellajar Si lswa di l SMA Muhammadilyah Makassar. Kelmudi lan pelnelli ltil 

mellakukan pelncatatan telrhadap hasi ll pelngamatan untuk di ljadi lkan data- data 

pelnelli lti lan yang akurat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah telkni lk yang di lgunakan olelh pelnelli lti l untuk 

me lngumpulkan data dan i lnformasi l. Pe lnggunaan te lkni lk i lni l di lgunakan pada dua 

alasan. Pelrtama, delngan wawancara, pelnelli lti l dapat melnggali l tildak saja apa yang 

di lkeltahui l dan di lalami l olelh subjelk yang di ltelli lti l, teltapi l apa yang telrselmbunyi l jauh di l 

dalam di lri l subje lk pe lne lli lti lan. Ke ldua, apa yang di ltanyakan ke lpada i lnforman bi lsa 

melncakup hal-hal yang belrsi lfat li lntas waktu, yang belrkai ltan delngan masa lampau, 

masa ki lni l, dan juga masa me lndatang. Arti lnya, pe lne lli lti l me lngajukan pe lrtanyaan- 

pelrtanyaan  selcara  lelbi lh  belbas  dan  lelluasa,  tanpa  telri lkat  olelh  suatu  susunan 

pe lrtanyaan  yang  te llah  di lpe lrsi lapkan  se lbe llumnya.42 Be lrdasarkan  pe lrnyataan 

se lbe llumnya, maka pe lne lli lti l harus me llakukan wawancara se lcara me lndalam agar 

melndapatkan data yang lelbi lh opti lmal.   

c. Dokumelntasi l 

Ilnstrumeln dokumelntasi l melngharuskan pelnuli ls melngumpulkan data mellalui l 

bahan telrtuli ls belrupa buku-buku, majalah-majalah, jurnal- jurnal pelnti lng yang 

telrdapat di l kantor atau di l i lnstansi l pelmelri lntah telntang Pelnggunaan Telknologi l 

Pelmbellajaran Dalam Melni lngkatkan Moti lvasi l Bellajar Si lswa di l SMA Muhammadi lyah 

                                                           
42 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualtatif, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm.176 
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Makassar. 

H. Tekhnik Analisis Data 

Anali lsi ls data adalah prosels melncari l dan melnyusun selcara si lstelmati ls data yang 

di lpelrolelh dari l hasi ll wawancara, catatan lapangan, dan dokumelntasi l, delngan cara 

melngorgani lsasi lkan data keldalam katelgori l melnjabarkan kel dalam uni lt uni lt, 

mellakukan si lntelsa, melnyusun keldalam pola, melmi llilh mana yang pelnti lng dan yang 

akan di lpellajari l, dan melmbuat kelsi lmpulan selhi lngga mudah di lpahami l di lri l selndi lril 

maupun orang lai ln. Melngi lngat di l dalam pelnelli lti lan i lni l melnggunakan pelndelkatan 

kuali ltati lf maka anali lsi ls data di lmulai l dari l lapangan delngan melnggunakan delskri lpti lf 

anali lti lk yakni l melnyusun delngan cara melndelskri lpsi lkan melnafsi lr, dan melnganali lsa, 

selmua hal yang melnjadi l focus dalam pelnelli lti lan. 

Adapun anali lsi ls data yang di llakukan pelnelli lti l adalah anali lsi ls data kuali ltati lf 

modell mi llels dan hubelrmeln. Dana anali lsi ls i lni ldi llakukan pada saat pelngumpulan data 

belrlangsung, dan seltellah pelngumpulan data dalam pelri lodel telrtelntu. Anali lsi ls ilni l 

telrdi lri l dari l ti lga alur kelgi latan yang telrjadi l selcara belrsamaan yakni l: 

1. Relduksi l data  

Relduksi l data melrupakan prosels pelmi lli lhan, pelmusatan pelrhati lan pada 

pelnye ldelrhanaan, transformasi l data kasar yang muncul dari l catatan-catatan lapangan. 

Data yang di lpelrolelh dari l lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk i ltu maka pelrlu 

di lcatat selcara telli lti l dan ri lnci l. Selpelrti l yang tellah di lkelmukakan, selmaki ln lama 

pelnelli lti lan kel lapangan, maka jumlah data akan selmaki ln banyak, komplelks dan rumi lt. 
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Untuk i ltu pelrlu selgelra di llakukan anali lsi ls data mellalui l relduksi l data.43 

2. Pelnyaji lan data 

Pelnyaji lan data dapat di larti lkan selbagai l selkumpulan i lnformasi l telrsusun yang 

melmbelri l kelmungki lnan adanya pelnari lkan kelsi lmpulan dan pelngambi llan ti lndakan. 

Pada pelnelli lti lan kuali ltati lf, pelnyaji lan data bi lsa di llakukan dalam belntuk urai lan si lngkat 

atau telks, jelni ls matrilks, grafi lk, jari lngan dan bagan. Pelnyaji lan data dalam pelnelli ltilan 

i lni l belntuk telks yang belrsi lfat narati lf. Telks narati lf di lgunakan untuk melmpelrjellas 

i lnformasi l yang tellah di lpelrolelh belrdasarkan data yang sudah di lpi llah-pi llah kelmudi lan 

di ldelskri lpsi lkan selsuai l delngan topi lk yang di ltelli lti l.44 

3. Pelnari lkan kelsi lmpulan 

Tahap pelnari lkan kelsi lmpulan atau velri lfi lkasi l melrupakansuatu tahap lanjutan, 

di lmana pada tahap i lni l pelnelli lti l melnari lk kelsi lmpulan pada telmuan data. Ilni l adalah 

i lntelrpreltasi l pelnelli lti l atas telmuan dari l suatu wawancara atau selbuah dokumeln. Seltellah 

kelsi lmpulan di lambi ll, pelnelli lti l kelmudi lan melngelcelk kelmbali l kelbelnaran i lntelrpreltasi l 

untuk melmasti lkan ti ldak ada kelsalahan yang di llakukan.45  

 

                                                           
43 Miles, B. Mathew Hubermandan Michael, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang 

Metode-metode Baru, (Jakarta: UIP, 1992), hlm 16. 
44 Ibid 
45 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif:Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 

Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu,(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 179 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah SMA Muhammadiyah Makassar 

Sebelum penamaan SMA Muhammadiyah Makassar, ada jejak historis 

yang perlu peneliti sampaikan. Sekitar tahun 1985 sekolah ini berada dijalan ratu 

langi dengan nama sekolah SPG, dengan kepala sekolah pertama bapak 

jamaluddin sammang. Beberapa tahun berjalan sekitar tahun 1990 an nama SPG 

diganti dengan nama SMA, beberapa tahun berjalan tempat sekolah tersebut di 

pindahkan di jalan Andi Mappaoddang tahun 2013. Nama sekolah diganti dengan 

SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar, sesuai dengan akreditasi sekolah 

yang didapatkan berbagai prestasi yang di raih. Sekarang nama sekolah tersebut 

menjadi SMA Muhammadiyah Makassar dengan kepala sekolah yang menjabat 

yaitu Kabai, S.Pd., M.Pd.  sekolah tersebut langsung dinaungi oleh Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan.  

SMA Muhammadiyah Makassar berada di jalan Andi Mappaoddang yang 

dulunya adalah kampus Unismuh Makassar yang pertama kali sebelum akhirnya 

dipindahkan ke jalan Alauddin Tahun 2013, Kampus Unismuh Makassar Fakultas 

Agama Islam (PAI) berpindah ke Alauddin sehingga tempat yang di 

Mappaoddang kosong maka dialih fungsikanlah tempat ini sebagai sekolah SMA 

Muhammadiyah Makassar. Dari unsur pendidik SMA Muhammadiyah Makassar 

yaitu ada 15 orang dari beberapa yang sarjana dan magister pendidikan. 

Disamping itu ada sarana dan prasarana sekolah yang diusahakan 
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pengembangannya sehingga dapat belajar dengan kondusif dan baik. Gedung 

yang sudah ada meliputi 6 ruangan belajar, 2 ruangan gedung laboratorium, 1 

ruangan guru dan kepala sekolah dan 1 gedung mushallah. 

Proses pembelajaran SMA Muhammadiyah mayoritas menggunakan 

kurikulum merdeka, baik dari kelas X, XI, dan XII. Dan ada juga kegiatan 

ekstrakulikuler keagamaan sebagai nilai jual untuk sekolah seperti IPM (Ikatan 

Pelajar Muhammadiyah), Tapak Suci, Sholat Dhuha Berjamaah, Pengajian Rutin 

dan masih banyak lainnya.  

2. Visi dan Misi SMA Muhammadiyah Makassar 

a. Visi 

“Miningkatkan kualitas hidup umat sebagai hamba Allah yang beriman 

dan bertakwa dengan pengetahuan ke Islaman melalui pendidikan 

Ismuba menuju tercapainya tujuan pendidikan nasional”. 

b. Misi 

1) Berupaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan sesuai dengan 

perkembangan Iptek. 

2) Meningkatkan profesionalisme dari semua unsur yaitu unsur pendidik 

dan anak didik. 

3) Menyusun langkah-langkah yang strategis dam mempromosikan 

sehingga memiliki keunggulan. 

4) Menumbuhkan daya tarik sekolah dengan membina dan 

menyelenggarakan proses pembelajaran yang disiplin. 
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5) Pembenahan dan penyelenggaraan administrasi pendidikan yang 

mengacu pada pedoman yang dikeluarkan oleh Depdiknas dan 

Dikdasmen Muhammmadiyah Wilayah Sulsel. 

6) Membenahi dan melengkapi sarana dan prasarana sekolah. 

3. Profil Sekolah 

a. Nomor Statistik Sekolah : 302196006102 

b. Nama Sekolah : SMA Muhammadiyah Makassar 

c. Alamat                                  

1) . Jalan                           : Jl. A. Mappoddang No. 17 

2). Kelurahan                    : Bongaya 

3). Kecamatan                : Tamalate 

4). Kode pos                     : 90223 

5). Telpon                           : (0411) 856169 

d. Sekolah dibuka Tahun  : 1990 (Alih fungsi dari SPG Muhammadiyah 

Wilayah Sulsel) 

e. NO. Rek Bank Atas Nama Sekolah : BNI Cab. Makassar 0224729347-

idr SMA Muhammadiyah      

f. Status Sekolah                  : Swasta 

g. Waktu Penyelenggara        : Pagi 

h. Status Tanah                   : 1. Hak Milik    2. Hak pakai   3. Pinjam   4. 

Tidak Diketahui 

i. Akreditas / Type (bagi swasta)   : Disamakan 

j. Nama Yayasan penyelenggara Swasta : Majelis Dikdesmen, 

Muhammadiyah wilayah, Sulsel 

4.  Fasilitas Sekolah  

Fasilitas atau sarana dan prasarana disekolah merupakan hal yang sangat 

penting dalam menunjang proses belajar mengajar. Untuk mencapai tujuan dalam 

proses pembelajaran tentu dibutuhkan kelengkapan sarana dan prasarana agar 
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tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai disekolah tersebut. 

SMA Muhammadiyah Makassar Sebagai sekolah menengah atas memiliki 

fasilitas untuk mendukung berlangsungnya proses belajar mengajar seperti ruang 

kelas, ruang perpustakaan dan lain-lain seperti berikut: 

a. Gedung SMA Muhammadiyah Makassar 

SMA Muhammadiyah Makassar terletak dijalan Andi Mapaoddang no. 17, 

Kecematan Tamalate. Kondisi Ruang kelas belajar di SMA Muhammadiyah 

disamakan Makassar tertata sesuai dengan tempatntya yaitu ada 1 buah meja dan 

kursi guru disetiap kelas, dan kursi meja yang cukup untuk siswa, 1 buah papan 

tulis, 1 buah gambar presiden dan wakil presiden, 1 buah gambar garuda, kipas 

angin, roster mata pelajaran, jadwal piket siswa, dan gambar-gambar hiasan 

dinding lainnya. 

b. Ruang Kantor 

SMA Muhamadiyah Makassar juga menyediakan ruang khusus untuk para 

guru. Di ruang guru ini terdapat meja, kursi, dan lemari guru. Disamping itu juga 

terdapat papan daftar guru dan staf-staf SMA Muhammadiyah Makassar. 

c. Perpustakaan 

Ruang perpustakaan SMA Muhammadiyah Makassar merupakan ruangan 

yang berseblahan dengan ruang kantor dimana sering dipergunakan siswa untuk 

mengisis waktu luang semisal mengisis jam istirahat atau belajar. Buku pada 

perpustakaan digunakan pada jam pengajaran formal untuk membantu tercapainya 

kegiatan belajar mengajar. 

d. Mushollah 

SMA Muhammadiyah Makassar memiliki mushollah yang ditempati untuk 
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sholat berjamaah yang letaknya berdampingan dengan kelas siswa. 

e. Kamar mandi/WC 

SMA Muhammadiyah Makassar mempunyai tiga kamar mandi/wc, yang 

terdiri dari masing-masing satu untuk guru, dan dua kamar mandi untuk siswa dan 

siswi. 

f. Lapangan olahraga 

SMA Muhammadiyah Makassar memiliki lapangan yang mana lapangan 

tersebut diperuntukkan bagi lapangan futsal, lapangan upacara, dan untuk kegiatan 

lainnya. 

g. Kantin 

Kantin SMA Muhammadiyah Makassar terletak di sebelah perpustakaan. 

3. Organisasi Siswa di SMA Muhammadiyah Makassar 

Organisasi yang berjalan di SMA Muhammadiyah Makassar ialah IPM 

(Ikatan Pelajar Muhammadiyah) dan Tapak Suci. Organisasi ini berfungsi untuk 

menyalurkan bakat dan minat siswa dalam mendukung pengembangan 

keterampilan yang mereka miliki. 

5.  Waktu Belajar 

Kegiatan Belajar di SMA Muhammadiyah Makassar berlansung dihari 

Senin-Sabtu dan memulai jam pelajaran pertama pada pukul 07:30, istirahat pada 

pukul 10:15-10:45 dan pembelajaran berakhir pada jam 13:45 kecuali hari jumat 

berakhir pada pukul 11:30, Dan di hari Ahad, sekolah diliburkan. 
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6. Data  Siswa SMA Muhammadiyah Makassar 

Tabel 4.1 

Jumlah Siswa SMA Muhammadiyah Makassar 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

Kelas Jumlah 

Kelas X 13 

Kelas XI 18 

Kelas XII 16 

Jumlah Total 47 

 

(Sumber data : Dokumen Absensi Siswa SMA Muhammadiyah Makassar 2023) 

7. Data Guru dan Staf TU SMA Muhammadiyah Makassar 

Tabel 4.2 

Data Guru dan Staf TU 

NO Nama Guru JK Mata Pelajaran Alamat Rumah 

1. H. Ka’bai S.Pd.Md L Kepsek Jl. Sarappo No. 78 

2. Drs. Haeruddin L Kimia 
Jl. Pallantikang komp 

Hasn A/18 

3. 
A. Junaede S.Pd., 

M.Pd 
L Fisika 

Bukit Tamarunang 

FI/22, Gowa 

4. Mulyati L, S.Pd P Biologi 
JI.Aljibra 

Paggentungan 

5. Hijerah, S. Pd. I P Bahasa Inggris 
Bukit Tamarunang 

FI/22, Gowa 

6. Muh. Fajriadi, S.Pd L Sosiologi 
Kampung beru Jipang 

Gowa  

7. Eli Irmawati, S.Pd P Matematika 
BTN Sigma Royal 

Park, blok H 22 
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8. 
Annisya Nofiar, 

S.Pd 
P Geografi  

9. Idawaty, S.Pd P Sejarah Indonesia   

10. 
Riry Yuliarnita, 

S.Pd 
P Seni Budaya Jl. Dg. Tata 1 Blok IV 

11. Mirnawati A, S.Pd P 
Pendais & 

Kemuhammadiyahan 
Jl. Andi Tonro 2 Stp 6 

12. 
Muhammad Ikbal, 

S.Pd., M.Pd 
L Penjas Tamarunang, Gowa 

13. Kasmawati, S.Pd L Sejarah  

14. 
Muh. Nur Ilham 

Hafid,S.Pd 
P Bahasa Arab  

15.  Nirwana, S.Pd P PKN  

16. 
Andi Nurwahidah 

Asmi Safitri, S.Pd 
P Bahasa Indonesia   

 

(Sumber Data : Pengelola TU SMA Muhammadiyah Makassar 2023) 

B.  Tingkat Motivasi Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah Makassar  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat motivasi belajar siswa di  

SMA Muhammadiyah Makassar. Motivasi belajar siswa yang tinggi dapat dilihat 

dari hasrat dan keinginan untuk berhasil. Siswa yang motivasi belajarnya tinggi 

memiliki keinginan untuk memperoleh nilai yang baik sehingga untuk mencapai 

tujuan tersebut siswa berusaha belajar dengan rajin. Hal ini dapat dilihat dari 

keaktifan siswa pada saat mengikuti pelajaran yang memiliki dorongan dalam diri 

atau minat siswa dalam belajarnya. Minat belajar yang dimiliki siswa dapat dilihat 

pada saat jam istirahat, yang mana siswa menggunakan jam istirahatnya untuk 

membaca diperpustakaan. 
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Dari hasil wawancara dengan siswa yang bernama fitri mengenai motivasi 

belajar dalam pandangannya, yang mengatakan bahwa: 

Motivasi saya dalam proses belajar ialah orang tua dan beberapa teman-

teman serta guru yang seantiasa memberikan support dalam proses belajar 

saya dan ada beberapa harapan dari orang tua yang menuntut saya untuk 

terus belajar sampai kejenjang yang lebih tinggi lagi. Serta semangat yang 

senantiasa diberikan oleh guru dan orangtua saya. dan motivasi saya dalam 

mengikuti pembelajaran karena materi yang di berikan melalui gambar dan 

video sehingga saya sedikit lebih mudah memahami materi pelajaran yang 

di berikan. Karena guru memberikan kesempatan untuk kita mengamati 

materinya melalui video dan memberikan tanggapan dari apa yang telah 

kita amati dari video tersebut. Sehingga teman-teman saya cukup antusias 

dalam memberikan tanggapan mereka.46 

 

Hal ini diperkuat lewat wawancara dengan ibu Andi Nurwahidah Asmi 

Safitri mengenai tingkat motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiya Makassar, 

mengatakan bahwa : 

Selama pembelajaran saya mengamati bagaimana tingkat motivasi belajar 

siswa yang mana mereka cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang dapat dilihat dari proses belajar mereka yang 

mendengarkan dan mencatat terkait materi yang dijelaskan oleh guru. 

Selain itu ada juga beberapa siswa yang aktif bertanya pada guru mengenai 

materi yang kurang di pahaminya.47 

Hasil wawancara dengan bapak H. Ka’ bai , S.Pd,M Pd, ditambahkan 

mengenai tingkat motivasi belajar siswa beliau mengatakan bahwa : 

Tingkat motivasi belajar siswa cukup baik, dengan adanya support dari 

guru serta semangat belajar yang memang dimiliki oleh siswa, karena 

adanya harapan dan cita-cita yang mereka miliki. Pernah suatu waktu kami 

menanyakan terkait tujuan dan harapan mereka kedepannya, ada siswa 

yang bercita cita sebagai perawat, guru, dll. Selain itu ada beberapa siswa 

juga yang melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Karena 

itulah pada dasarnya siswa sudah memiliki tujuan untuk di capainya, 

sehingga itu yang mendorong siswa untuk terus belajar.48 

                                                   
46 Fitri, Siswa kelas XI, SMA Muhammadiyah Makassar, “Wawancara” Rabu, 08 Mei 

2024 
47 Andi Nurwahidah Asmi Safitri, Selaku guru bahasa indonesia SMA Muhammadiyah 

Makassar “Wawancara” selasa, 07 Mei 2024. 
48 H. Ka’ bai, Selaku kepala sekolah SMA Muhammadiyah Makassar “Wawancara” 
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Kemudian pengamatan saya terkait hasil wawancara dengan kepala 

sekolah, guru, serta siswa  SMA Muhamadiyah Makassar mengenai tingkat 

motivasi belajar siswa, bahwa seorang siswa dapat memiliki semangat belajar 

dikarenakan ada harapn yang kemudian datang dari diri seorang siswa, serta 

dukungan yang senantiasa diberikan oleh guru kepada siswanya. Karena peran 

guru dan orang tua sangat diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan semngat 

belajar siswa, upaya yang perlu dilakukan oleh guru, orang tua dan siswa untuk 

mempertahankan semangat belajar ialah : 

1. Guru sesekali memeberikan reward kepada siswa apabila siswa memperoleh 

nilai yang baik 

2. Orang tua selalu memberikan perhatian kepada anaknya dalam hal belajar 

3. Guru dan orang tua selalu memberikan semangat pada anak ketika belajar. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengisian angket serta hasil 

wawancara kepada kepala sekolah, guru dan siswa terkait tingkat motivasi belajar 

siswa ialah cukup tinggi. Melihat dorongan kepada para siswa untuk mengkatkan 

semangat dalam proses belajar mereka yang bukan hanya diperoleh dari diri 

seorang siswa saja, namun juga di peroleh dari orang tua, kepsek dan guru. Serta 

dapat dilihat dari hasrat dan keinginan untuk berhasil. Siswa yang motivasi 

belajarnya tinggi memiliki keinginan untuk memperoleh nilai yang baik sehingga 

untuk mencapai tujuan tersebut siswa berusaha belajar dengan rajin. Hal ini dapat 

dilihat dari keaktifan siswa pada saat mengikuti pelajaran yang memiliki dorongan 

dalam diri atau minat siswa dalam belajarnya.  

                                                                                                                                           
Selasa, 07 Mei 2024. 



53 
 

C.  PengunaanTeknologi Pembelajaran Dalam Meningkatkan Motivasi  

Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah Makassar 

Pengunaan  teknologi pembelajaran ialah suatu tingkat keberhasilan dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas dengan tujuan yang akan dicapai 

menggunakan pembelajaran yang berbasis teknologi. Dengan pemanfaatan 

teknologi yang baik diharapkan tujuan dari proses pembelajaran ini dapat tercapai 

dengan baik. Hasil dari penelitian peneliti mengenai  pengunaan  teknologi 

pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA 

Muhammadiyah Makassar. Yakni para siswa yang berada didalam kelas saat guru 

menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi seperti penggunaan 

proyektor atau LCD para siswa nampak sangat bersemangat mengikuti serta aktif 

pada pembelajaran tersebut. Selain itu, para siswa juga sangat tidak ingin 

ketinggalan apabila terdapat guru yang menggunakan teknologi saat memulai 

pembelajaran didalam kelas. 

Adapun teknologi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

4. Komputer 

Pembelajaran Berbasis Komputer adalah suatu program pembelajaran yang 

dibuat dalam system komputer, di mana dalam menyampikan suatu materi sudah 

diprogramkan langsung kepada pengguna. pembelajaran melalui komputer di 

mana pengguna dapat berinteraksi dengannya. Sistem komputer yang menyajikan 

serangkaian program pembelajaran kepada peserta didik, baik berupa informasi, 

konsep, maupun latihan soal-soal untuk mencapai tujuan tertentu, dan peserta 

didik melakukan aktivitas belajar dengan cara berinteraksi dengan sistem 
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komputer. Dalam suatu pembelajaran berbasis komputer/CBI, komputer 

digunakan secara integral dalam suatu proses pembelajaran, di mana dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut terjadi interaksi dua arah antara peserta didik 

dengan komputer. Penggunaan komputer tersebut diarahkan sebagai “sarana atau 

media belajar” yang dapat membantu tugas pengajar dalam menanamkan suatu 

konsep kepada peserta didik serta melatih dalam meningkatkan keterampilan yang 

dikehendaki. Dengan kelebihannya, computer mempunyai kemampuan untuk 

mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada pengajar.49 

Adapun manfaat dari teknologi ini adalah : 

a. Sumber Informasi: Komputer menyediakan akses ke sejumlah besar 

informasi melalui internet dan perpustakaan digital. 

b. Alat Penelitian: Komputer dapat digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data, serta menulis laporan penelitian. 

c. Alat Presentasi: Komputer dapat digunakan untuk membuat dan 

menyampaikan presentasi yang menarik dan informatif. 

d. Alat Kolaborasi: Komputer memungkinkan siswa dan guru untuk 

berkolaborasi dalam proyek dan tugas. 

e. Meningkatkan Motivasi: Komputer dapat membuat pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan memotivasi siswa. 

f. Menyiapkan Siswa untuk Masa Depan: Komputer adalah bagian penting dari 

dunia modern, dan penggunaan komputer dalam pendidikan membantu 

mempersiapkan siswa untuk masa depan. 

                                                   
49 Priyanto, D, Pengembangan multimedia pembelajaran berbasis komputer. (INSANIA: 

Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, 2009), hlm. 92. 
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5. LCD Proyektor 

LCD Proyektor adalah alat untuk mengintegrasikan sistem optik, sumber 

cahaya, display dan elektronik. Tujuan dari proses itu semua adalah 

memproyeksikan video atau gambar ke dinding sehingga membuatnya terlihat 

lebih besar. 

 Kemudian manfaat dari teknologi ini adalah Penggunaan media 

pembelajaran seperti LCD Proyektor ketika melaksanakan pembelajaran di kelas 

bisa menjadi alternatif solusi bagi guru dalam pemanfaatan IPTEK. Media ini 

menjadikan proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien, tujuan pembelajaran 

akan lebih mudah tercapai, peserta didik lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan, situasi kelas menjadi kondusif karena perhatian peserta didik tertuju 

pada materi pelajaran yang ditampilkan pada layar proyektor, serta antusias 

belajar menjadi lebih tinggi dibandingkan metode ceramah. Materi yang menarik 

dengan desain sedemikian rupa yang ditampilkan melalui LCD Proyektor 

membuat suasana kelas ketika proses belajar mengajar menjadi lebih 

menyenangkan karena peserta didik di era modernisasi ini lebih menyukai 

pembelajaran yang didalamnya mengandung media audio-visual. 

6. Handphone 

andphone merupakan alat telekomunikasi elektronik dua arah yang bisa 

dibawa kemana-mana dan memiliki kemampuan untuk mengirimkan pesan berupa 

suara. Serta memiliki keunggulan lainnya seperti berfungsi untuk menangkap 

siaran radio, televisi. Juga dilengkapi dengan fungsi audio, kamera, video, game, 

serta layanan internet. Kini handphone bahkan memiliki fungsi yang hampir sama 
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dengan perangkat komputer. Namun pada intinya pengertian handphone adalah 

sebagai sebuah alat telekomunikasi sehingga fungsi utamaya adalah untuk 

berkomunikasi baik mellaui suara maupun pesan singkat. 

Manfaat dari handphone itu sendiri ialah : 

a. Alat Belajar yang Efektif 

Salah satu argumen utama yang digunakan oleh pendukung penggunaan 

handphone di sekolah adalah bahwa handphone dapat berfungsi sebagai alat 

belajar yang efektif. Dengan akses ke internet, siswa dapat dengan mudah 

mengakses berbagai sumber belajar seperti buku, jurnal, dan video pembelajaran. 

Ini dapat memperkaya pengalaman belajar mereka. 

b. Alat Komunikasi yang Penting 

Handphone juga berperan sebagai alat komunikasi yang penting di 

lingkungan sekolah. Siswa dapat menghubungi orang tua mereka jika ada keadaan 

darurat atau jika ada perubahan dalam jadwal sekolah. Guru juga dapat 

berkomunikasi lebih mudah dengan siswa dan orang tua melalui pesan teks atau 

panggilan telepon. 

c. Alat untuk Mengembangkan Kreativitas 

Alat untuk Mengembangkan Kreativitas Handphone tidak hanya alat 

pembelajaran, tetapi juga alat untuk mengembangkan kreativitas siswa. Mereka 

dapat menggunakan kamera ponsel untuk menciptakan karya seni, merekam video 

eksperimen ilmiah, atau bahkan mengembangkan aplikasi mobile sederhana. Ini 

dapat memotivasi siswa untuck lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan H Ka’bai S.Pd., M.Pd  
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selaku kepala sekolah menganai pengunaan  teknologi pembelajaran dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di  SMA Muhammadiyah Makassar , 

mengatakan bahwa : 

Pembelajaran dikelas dengan menggunakan teknologi pembelajaran 

dizaman sekarang sudah harus diterapkan karena sekarang sudah 

mengarah ke zaman yang serba digital. Maka dari itu mulai dari sekarang 

kita berbenah untuk pembelajaran ke arah modern. Dan juga teknologi 

pembelajaran sangat bagus diterapkan di sekolah karena sangat bermanfaat 

bagi siswa dalam belajar karena motivasi dan minat belajar serta keaktifan 

siswa didalam kelas meningkat. Meskipun belum semua teknologi 

pembelajaran dapat digunakan dikarenakan sekolah yang merupakan 

sekolah swasta tidak memiliki banyak dana karena dana cuma datang satu 

arah saja, yaitu dari dana BOS tapi kita usahakan setiap pembelajaran 

didalam kelas apabila memungkinkan menggunakan proyektor atau LCD 

agar para siswa tidak ketinggalan dizaman serba teknologi sekarang ini. 

Dan dari setiap pembelajaran yang dilakukan di kelas menggunakan 

teknologi terlihatt bahwa para siswa sangat bersemangat saat mengikuti 

pelajaran selain itu siswa juga lebih aktif didalam kelas dan lebih cepat 

dalam memahami pembelajaran. 50 

 

Melalui wawancara dengan ibu Mirnawati A, S,Pd selaku  guru bidang 

studi pendidikan agama islam  mengatakan bahwa : 

Menggunakan teknologi pembelajaran disekolah ini sangat bagus dan saya 

sangat mendukung karena anak-anak memiliki pengetahuan yang luas dan 

kita harus motivasi dan mendukung itu dengan menyiapkan sarana dan 

prasarananya berupa penyediaan teknologi pembelajaran di dalam kelas. 

anak-anak akan berkembang serta mempunyai wawasan yang luas. Pada 

saat penggunaan teknologi pembelajaran di dalam kelas, saya melihat 

bahwa wawasan yang dapat dijangkau oleh anak-anak sangatlah luas dan 

dari pengamatan saya juga bahwa anak-anak sangat tertarik belajar dengan 

menggunakan teknologi pembelajaran berbagai sumber pengetahuan 

mereka dapatkan dari teknologi ini. Dan saya juga tidak terlalu pusing 

dengan siswa yang membawa handpone ke sekolah asalkan handpone nya 

digunakan dengan baik untuk  pembelajaran dan saya juga memberikan 

pelajaran melalui youtube sehingga siswa tidak terlalu bosan dalam 

belajar. Dan media yang saya gunakan seperti laptop tapi tergantung lagi 

ada yang mengunakan LCD dan ada yang laptop.51  

                                                   
50 H. Ka’bai, Selaku kepala sekolah, SMA Muhammadiyah Makassar, “Wawancara” 

Selasa, 07 Mei 2024.  
51 Mirnawati A, Selaku guru Pendidikan Agama Islam, SMA Mhammadiyah Makassar, 
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Berdsarkan hasil wawancara dengan ibu Mirnawati A, S.Pd dapat diambil 

kesimpulan bahwa penggunaan Teknologi pembelajaran didalam kelas sangat 

efektif karena sangat bermanfaat bagi siswa dalam proses belajar karena 

meningkatkan minat serta keaktifan siswa didalam kelas selain itu juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar karena siswa sangat tertarik dengan teknoogi 

pembelajaran yang disediakan dan juga para siswa mempunyai sumber 

pengetahuan yang sangat luas untuk menambah dan memperdalam ilmu 

pengetahuan. Selain , perlu di sadari bahwa para guru juga harus kreatif dalam 

menyajikan pembelajaran didalam kelas dikarenakan siswa kadang juga bosan 

dengan metode belajar yang monoton dan tidak perubahan yang lebih kreatif 

dilakukan para guru. 

Hal senada juga di sampaikan oleh Rehan yang mengutarakan 

pendapatnya sebagai siswa SMA Muhamadiyah Makassar  bahwa : 

Penggunaan teknologi pembelajaran dalam proses belajar didalam kelas itu 

lebih asyik karena merupakan hal yang baru bagi kami selain itu pelajaran 

juga lebih mudah dimengerti karena kita dapat melihat contoh-contoh 

secara langsung dan lebih jelas karena menggunakan proyektor atau LCD. 

Setiap pembelajaran yang diajarkan didalam kelas itu sangat saya sukai 

begitupun dengan teman-teman disini, kami lebih semangat belajar karena 

banyak sumber-sumber ilmu yang kami dapatkan melalui pencarian-

pencarian di Handpone apabila kami diperbolehkan menggunakan 

Handpone meskipun masih dibatasi penggunaannya. Kami berharap 

sekolah ini dapat lebih baik lagi dalam meningkatkan pembelajarannya 

agar para siswa juga tidak ketinggalan informasi dan ketinggalan zaman.52 

 

Kemudian ditambahkan oleh  Fitri dan Salwa selaku siswa yang juga 

mengutarakan pendapatnya tentang pengunan teknologi pembelajaran dalam usaha 

                                                                                                                                           
“Wawancara” Selasa, 07 Mei 2024. 

52 Rehan, Siswa kelas XI, SMA Muhammadiyah Makassar, “Wawancara” Rabu, 08 Mei 

2024. 
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meningkatkan motivasi belajar siswa bahwa : 

Saya sangat suka apabila ada guru yang mengajar dengan menggunakan 

teknologi pembelajaran karena lebih gampang dalam memahaminya selain 

kami juga sangat tertarik karena terdapat ide ide  keren dan menarik 

sehingga tidak membuat kita bosan saat belajar di dalam kelas.53  

 

Berdasarkan pendapat dari ketiga siswa mengenai pengunaan  teknologi 

pembelajaran dalam usaha meningkatkan motivasi belajar siswa maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan bahwa teknologi pembelajaran sangat efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar karena didalam penggunaanya siswa tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. 

D. Faktor Pendukung Dan Penghambat Perkembangan Teknologi 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA Muhammadiyah Makassar. 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor pendukung dan penghambat 

dalam meningkatkan motivasi belajar di SMA Muhammadiyah Makassar yakni :  

1. Faktor Pendukung  

penggunaan teknologi pembelajaran di sekolah yang sangat baik dan 

cukup efektif digunakan untuk menigkatkan daya tarik siswa untuk belajar karena 

tersedianya beberapa alat teknologi yang dibutuhkan dalam proses belajar 

mengajar, misalnya komputer, LCD Proyektor, wifi, dll. Dengan tersedianya 

beberapa alat teknologi yang digunakan dalam belajar mengajar sehingga 

meningkatkan motivasi belajar serta dapat mempengaruhi hasil belajar yang jauh 

lebih baik dan proses pembelajaran di kelas juga lebih efektif. Serta dukungan 

dari kepala sekolah, guru, orang tua, dan pihak pemerintah yang juga menjadi 

                                                   
53 Fitri dan Salwa, Siswa kelas XI, SMA Muhammadiyah Makassar, “Wawancara” Rabu, 

08 Mei 2024. 
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salah satu motivasi siswa dalam proses pembelajaran mereka. 

Hal ini diperkuat lewat wawancara dengan Mirnawati A, mengenai faktor 

pendukung dalam perkembangan teknologi terhadap  motivasi belajar siswa di 

SMA Muhamadiyah Makassar, mengatakan bahwa : 

Faktor pendukung perkembangan teknologi terhadap motivasi belajar 

siswa karena beberapa alat yang di perlukan dalam proses pembelajaran itu 

ada, dan siswa pun merasa lebih santai dan tidak telalu kaku dalam 

pembelajaran yang berbasis teknologi sehingga mereka lebih antusias 

dalam bertanya atau menyampaikan pendapat dari hasil pembelajaran yang 

di berikan.54 

 

Berdasarkan pernyataan dari hasil wawancara diatas, ditambahkan pula  

dari hasil wawancara dengan H. Ka’bai selaku kepala sekolah yang mengatakan 

bahwa : 

Faktor pendukung terhadap perkembangan teknologi dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa ialah tersedianya beberapa fasilitas yang di 

butuhkan seperti laptop, komputer, wifi, hp, yang siswa bisa gunakan 

dalam pembelajaran dan ujian.55 

 

2. Faktor Penghambat 

 Kurangnya fasilitas teknologi dikarenakan pembiayaan yang terbatas 

sehingga itu menjadi salah satu penghambat dalam prses pembelajaran yang mana 

sangat di perlukan dalam proses belajar mengajar, dan juga beberapa guru yang 

lebih senang belajar secara konfensional yang tidak terlalu melek terhadap 

teknologi sehingga dapat menghambat penggunaan teknologi secara maksimal. 

Hal ini diperkuat lewat wawancara dengan Mirnawati A, mengenai faktor 

penghambat dalam perkembangan teknologi terhadap  motivasi belajar siswa di 

                                                   
54 Mirnawati A, Selaku guru Pendidikan Agama Islam, SMA Mhammadiyah Makassar, 

“Wawancara” Selasa, 07 Mei 2024. 
55 H. Ka’bai, Selaku kepala sekolah, SMA Muhammadiyah Makassar, “Wawancara” 

Selasa, 07 Mei 2024. 
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SMA Muhamadiyah Makassar, mengatakan bahwa : 

Faktor Penghambatnya ialah Penggunaan teknologi pembelajaran di 

sekolah penggunaanya masih terbatas dikarenakan dana yang diperoleh 

hanya datang dari satu arah yaitu dari dana BOS oleh karena itu setiap 

pembelajaran dikelas yang berbasis digital harus bergantian dengan kelas 

yang lain, adapun penggunaan Handpone untuk ujian sekolah itu siswa 

diperbolehkan untuk membawanya dan untuk biaya internet ditanggung 

oleh pihak sekolah untuk membantu para siswa yang kesulitan membeli 

kuota internet. Akan tetapi bantuan kuota internet tidak semua dapat 

diberikan kepada siswa yang ikut ujian tetapi hanya siswa yang kurang 

mampu saja. Itulah sedikit bantuan dan solusi yang diberikan kepada 

siswa.56 

 

Berdasarkan pernyataan dari hasil wawancara diatas, ditambahkan pula  

dari hasil wawancara dengan H. Ka’bai selaku kepala sekolah yang mengatakan 

bahwa : 

Faktor penghambatnya ialah dana yang dimiliki sekolah itu tidak cukup 

banyak dan hanya mengandalkan bantuan dari dana BOS yang juga tidak 

seberapa. Jadi, solusi yang dapat diberikan sekolah adalah dengan 

menggunakan teknologi pembelajaran yang ada disekolah secara 

bergantian dengan kelas-kelas yang ada agar semua dapat merasakan 

bagaimana belajar dengan menggunakan teknologi pembelajaran.57 

 

Dari hasil penelitian di atas ada beberapa hal yang menjadi temuan 

penelitian saya yakni penggunaan teknologi pembelajaran merupakan hal yang 

cukup penting dalam proses belajar mengajar, karena ini dapat memicu semngat 

belajar siswa. Namun ada pula beberapa kendala yang dihadapi oleh sekolah 

yakni terbatasnya sumber keungan yang ada dan hanya datang dari satu arah saja 

yakni dari dana bos sehingga belum mampu menyediakan teknologi pembelajaran 

dengan lengkap 

                                                   
56 Mirnawati A, Selaku guru Pendidikan Agama Islam, SMA Mhammadiyah Makassar, 

“Wawancara” Selasa, 07 Mei 2024. 
57 H. Ka’bai, Selaku kepala sekolah, SMA Muhammadiyah Makassar, “Wawancara” 

Selasa, 07 Mei 2024. 
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Kemudian solusi yang dapat di berikan untuk menutupi kekurangan pada 

sumber dana sekolah ialah dengan  penggunaan komputer, LCD Proyektor harus 

di gilir tiap pekan di tiap kelas agar setiap kelas dapat merasakan belajar dengan 

menggunakan teknologi  pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian tentang “ pengunaan  Teknologi 

Pembelajaran dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMA Muhammadiyah 

Makassar , dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat motivasi belajar siswa di  SMA Muhammadiyah Makassar. Berada pada 

kategori yang cukup tinggi. Dilihat dari para siswa yang meningkatkan semangat 

dalam proses belajar mereka yang bukan hanya diperoleh dari diri seorang siswa 

saja, namun juga di peroleh dari orang tua, kepsek, guru, hasrat, dan keinginan untuk 

berhasil. Siswa yang motivasi belajarnya tinggi memiliki keinginan untuk 

memperoleh nilai yang baik sehingga untuk mencapai tujuan tersebut siswa 

berusaha belajar dengan rajin. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa pada saat 

mengikuti pelajaran yang memiliki dorongan dalam diri atau minat siswa dalam 

belajarnya.  

2. Dari pihak sekolah sudah digunakan alat teknologi informasi seperti komputer, 

LCD Proyektor, hp dan lain lain. Teknologi pembelajaran sangat efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran didalam kelas dikarenakan sangat bermanfaat dan 

sangat membantu. Selain itu juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

menarik minat siswa dalam proses pembelajaran didalam kelas sehingga susasana 

kelas lebih aktif dibandingkan dengan tidak menggukanan teknologi pembelajaran 
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di dalam kelas sehingga apabila terus terjadi suasana belajar seperti ini maka akan 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

3. Faktor pendukung perkembangan teknologi terhadap motivasi belajar siswa ialah 

karena beberapa alat yang di perlukan dalam proses pembelajaran itu ada, seperti 

laptop, komputer, wifi, hp, yang siswa bisa gunakan dalam pembelajaran dan ujian. 

Serta dukungan dari kepala sekolah, guru, orang tua dan pihak pemerintahan yang 

juga menjadi salah satu motivasi siswa dalam proses pembelajaran mereka. 

Sedangkan faktor yang menjadi penghambat ialah adanya keterbatasan pembiayaan 

dalam penyediaan teknologi pembelajaran sehingga pihak sekolah hanya dapat 

menyediakan teknologi secara bertahap serta masih ada beberapa guru yang cara 

mengajarnya masih konvensional yang tidak melek terhadap teknologi dan siswa 

yang tidak memiliki alat teknologi itu sendiri karena faktor ekonomi dari orang 

tuanya sehingga itu juga menjadi salah satu penghambat dalam memaksimalkan 

teknologi dalam proses belajar mengajar.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi Guru 

Diharapkan bagi guru yang hendak menyajikan pembelajaran dengan media 

teknologi sebaiknya agar siswa lebih dikontrol lebih ketat lagi agar penggunaanya 

dapat efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai selain itu penggunaan 

menggunakan komputer di kelas harus lebih di intensifkan agar para siswa tidak 
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ketinggalan di era digital. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan bagi siswa agar bisa lebih fokus terhadap pembelajaran yang 

dibawakan guru agar pembelajaran dapat dimengerti, Selain itu, siswa juga harus 

menggunakan teknologi pembelajaran yang disediakan guru dan tidak 

mengguankannya diluar tujuan digunakannya agar tujuan pembelajaran yang telah di 

tetapkan dapat tercapai dengan baik.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1: 

Pedoman Wawancara 

A. Wawancara dengan Guru 

Peneliti        :  Apakah bapak mendukung penggunaan teknologi pembelajaran 

disekolah..? 

Guru            : Iyah kami sangat mendukung penggunaan teknologi pembelajaran 

apalagi dizaman sekarang sudah harus diterapkan karena sekarang 

sudah mengarah ke zaman yang serba digital. Maka dari itu mulai dari 

sekarang kita berbenah untuk pembelajaran ke arah modern. Dan juga 

teknologi pembelajaran sangat bagus diterapkan di sekolah karena 

sangat bermanfaat bagi siswa dalam belajar karena motivasi dan minat 

belajar serta keaktifan siswa didalam kelas meningkat. 

Peneliti        : Apakah bapak/ibu menggunakan teknologi pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar..? 

Guru            : Iyah, kami menggunakan teknologi pembelajaran karena itu sangat 

membantu kami dalam menyampaikan materi dengan bantuan 

beberapa media seperti, youtobe, power point dll. dan begitupun 

dengan siswa, mereka antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 
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dengan menggunakan teknologi pembelajaran karena mereka dapat 

lebih mudah memahami materi yang diberikan. 

Peneliti        : Apakah Penggunaan teknologi pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa..? 

Guru            : Iyah, karena itu tidak membuat mereka bosan dengan proses 

pembelajaran, dengan bantuan beberapa alat teknologi yang dapat 

membuat siswa antusias dalam menanggapi materi perlajaran yang 

diberikan serta dapat aktif memberikan masukan dari materi yang 

diberikan melalui media youtube. 

Peneliti        : Apa saja factor pendukung dan penghambat dalam penggunaan 

teknologi pembelajaran..? 

Guru            : Faktor pendukung terhadap perkembangan teknologi dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa ialah tersedianya beberapa 

fasilitas yang di butuhkan seperti laptop, komputer, wifi, hp, yang 

siswa bisa gunakan dalam pembelajaran 

 Faktor penghambatnya ialah dana yang dimiliki sekolah itu tidak 

cukup banyak dan hanya mengandalkan bantuan dari dana BOS yang 

juga tidak seberapa. 
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Peneliti        : Apakah dengan menggunakan teknologi pembelajaran dapat membuat 

siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar..? 

Guru           : Iyah, mereka sangat tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran 

karena itu membuat mereka tidak bosan dengan penjelasan yang terus 

menerus di berikan kepada siswa. Dengan adanya teknologi itu 

membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 

 

B. Wawancara dengan peserta didik 

Peneliti        : Apakah anda merasa tertarik Ketika menggunakan teknologi 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar..? 

Siswa           : Iyah, kami merasa tertarik karena itu tidak membuat kami bosan dalam 

belajar dikelas. 

Peneliti        : Apakah anda lebih mudah memahami materi dengan menggunakan 

teknologi pembelajaran..? 

Siswa           : Iyah, kami cukup mudah memahami karena kami dapat melihat gambar 

secara langsung melalui alat teknologi dan kadang kami juga menonton 

di youtube terkait video yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Peneliti        : Media apa yang biasa guru anda gunakan dalam proses belajar 

mengajar..? 

Siswa           : Media yang biasa guru gunakan, youtube, whatshap, PPT, dll. 
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Lampiran 2: 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak Depan Kelas SMA Muhammadiyah Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampak Halama SMA Muhammadiyah Makassar 
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Dokumentasi wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan bapak H. Ka’bai, S. Pd., M.Pd 

Selaku kepala sekolah SMA Muhammadiyah Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan ibu Andi Nurwahidah Asmi Safitri, S. Pd & Mirnawati A, S.Pd 

Selaku Guru Bahasa Indonesia & Pendidikan Agama Islam  
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Wawancara dengan Siswa/i SMA Muhammadiyah Makassar 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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